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ABSTRAK 
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Nim   : 20100112036 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Judul : A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kabupaten Wajo  
   (Suatu Kajian Tokoh Pendidikan Islam) 
 
Penelitian ini berjudul “A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kabupaten 
Wajo” (Suatu Kajian Tokoh Pendidikan Islam), merupakan penelitian yang 
menjabarkan tentang bentuk kontribusi dakwah dan madrasah yang dirintis oleh 
A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kabupaten Wajo. Penelitian ini akan 
menelaah lebih dalam tentang kotribusi dakwah dan  bentuk pendidikan yang 
dilakukan di masyarakat selama hidupnya. Pokok masalah tersebut selanjutnya 
dirumuskan ke dalam beberapa submasalah atau pernyataan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana biografi dan bentuk-bantuk dakwah yang ditempuh oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad dalam mengembangkan pendidikan Islam?, 2) Bagaimana 
hambatan dan solusi yang dilakukan A.G.H. Muhammad As’ad dalam 
mengembangkan pendidikan Islam?, 3) Bagaimana pola pendidikan A.G.H. 
Muhammad As’ad di Sengkang Kabupaten Wajo?. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan sejarah dengan menggunakan disiplin ilmu Pendidikan Islam dan 
dakwah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang 
menggunakan metode analisis deskriptif dalam menganalisis dan memperoleh data,  
untuk memperkuat data-data kepustakaan, penulis juga berusaha menggali data 
empiris berupa pengamatan dilapangan dalam hal ini mewawancarai beberapa 
informan yang dianggap memiliki wawasan luas terhadap objek yang diteliti.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap kontribusi dakwah dan pola 
pendidikan A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kabupaten Wajo, diketahui jejak 
historis secara biologis dan begitupula beberapa bentuk-bentuk Dakwah yang 
diterapkan kepada masyarakat. Selain itu, ditemukan beberapa tantangan yang 
dihadapi, tantangan itu dapat dibagi dalam tiga factor, yaitu: faktor lingkungan, 
perbedaan paham dan sarana serta ketenagaan pendidikan, serta pola pendidikan yang 
efektif dan efisien  
Pembaharuan dan sistem  pendidikan Islam yang dilakukan oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad di Sengkang Kabupaten Wajo seharusnya dapat menjadi tauladan 
bagi ulama, muballigh dan guru-guru yang berkiprah dalam dunia pendidikan, hal ini 
dibuktikan dengan keberhasilannya mencetak ulama yang menjadi cikal bakal 
berdirinya pesantren-pesantren yang ada di Sulawesi Selatan begitu pula aset 
berharga yang hingga sekarang sudah memiliki lebih dari 500 cabang di seluruh 
pelosok nusantara yaitu Madrasah Arabiyah Islamiah (MAI) yang sekarang berubah 
nama menjadi Pondok Pesantren As’adiyah yang dinisbahkan oleh nama beliau. 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam di Sulawesi Selatan masuk pada tahun 1605 M, hal tersebut bermula 
pada kegiatan Sompe’ (merantau) untuk berdagang yang berani mengarungi samudra 
hingga ke Formosa dan Malaka. Melalui kegiatan itulah mereka berkenalan dengan 
orang-orang muslim di pusat-pusat penyebaran Islam, seperti di Malaka dan Aceh 
pada sekitar abad ke-15. Perkenalan dan pengalaman mereka itu di negeri-negeri 
tersebut merupakan cikal bakal masuknya Islam di Sulawesi Selatan pada tahun 1605 
M yang diterima secara resmi oleh Raja Tallo I Malingkaang Daeng Manyonri Sultan 
Abdullah Awalul Islam.1 
Wajo adalah suatu kerajaan yang muncul sekitar abad ke- 14 M, namun 
sebelumnya Wajo masih dalam bentuk perkampungan kecil yang dipimpin oleh 
seorang kepala kampung yang disebut Matowa. Pada suatu ketika datang seorang 
laki-laki yang bernama La Matatikka, adalah seorang To Manurung yang berasal dari 
Luwu ke Sajoanging, salah satu perkampungan yang agak ramai pada saat itu. La 
Matatikka kawin dengan I Guna putra Matowa Sajoangin. Tidak lama kemudian 
Matowa-matowa kampung yang berdekatan dengan Sajoangin datang ke La 
Matatikka untuk meminta kesediaannya menjadi Arung atas rakyat mereka. Oleh 
karena La Matatikka menyatakan kesediaan menjadi Arung atas mereka, maka 
sepakatlah mereka mengangkat La Matatikka sebagai Arung Matowa. “Pengangkatan 
                                                             
1Nurlaelah Abbas, Gerakan Paham Ahli Sunnah Wal-Jama’ah di Sulawesi Selatan: Studi 
Tentang Sosial Agama Darud Dakwah Wal-Irsyad (DDI), dengan kata pengantar oleh Sattu Alang, ed. 
Syamsul Pahri (Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), h. 11-12. 
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La Matatikka sebagai Arung Matowa dilaksanakan di bawah pohon Bajo maka 
dinamakanlah kerajaan itu, kerajaan Wajo”.2 
Untuk membahas lebih dalam tentang Wajo tentu memerlukan pembahasan 
dan penelitian yang lebih mendalam agar fakta dan data dapat diungkapkan lebih 
lengkap tentang keadaan Wajo sejak berdirinya sebagai suatu kerajaan yang berdaulat 
dalam wilayahnya hingga berkembangnya dakwah Islam. Dalam tulisan ini akan 
membahas tentang Wajo sekitar abad ke-20 M, karena pada masa itulah akan 
dijadikan titik tolak dalam membahas kontribusi AG.3 H. Muhammad As’ad di 
Kabupaten Wajo sebagai pelopor dakwah Islam. 
A.G.H. Muhammad As’ad dilahirkan di Mekkah al-Mukarramah pada tahun 
1907 Miladiyah. Meskipun beliau kelahiran Mekkah atau Tanah Suci, namun beliau 
tetap Ulama Bugis, sebab sebagaimana ayahnya adalah seorang  ulama kelahiran 
Wajo, Bugis. Demikian pula ibunya , Sitti Sulaihah adalah seorang perempuan 
keturunan To Panrita Tana ugi.4 
A.G.H. Muhammad As’ad lahir dan dibesarkan di Mekkah yang 
disekelilignya adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Islam yang 
luas, termasuk Syekh Haji Abd. Rasyid (Ayah  A.G.H. Muhammad As’ad). Maka 
tidak mengherankan jika A.G.H. Muhammad As’ad menjadi seorang ulama yang 
dikagumi dan itu memang merupakan cita-cita kedua orang tuanya. Seluruh putra-
                                                             
       2Marhani, “K.H. Muhammad As’ad Sebagai Pelopor Pendidikan Islam di Kabupaten Wajo”, 
Skripsi  (Samata: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 2013), h. 1. 
 3Anregurutta (AG) adalah gelar elit sosial yang diberikan kepada Ulama Besar di Sulawesi 
Selatan, yang sama artinya Kiyai di Jawa, Tuan Guru di Nusa Tenggara, Buya di Sumatra. 
 4Muhammad Ruslan dan Waspada Santing, Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan & 
Dakwah (Cet. I; Sulawesi Selatan: Komisi Informasi dan Komunikasi MUI Sulawesi Selatan, 2007), h. 
229. 
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putri sejak dini diberikan pelajaran agama Islam secara terencana, namun di anatara 9 
putra-putrinya A.G.H. Muhammad As’ad lah yang memperlihatkan tanda-tanda jika 
kelak akan jadi seorang ulama. 
Mudah saja untuk memahami A.G.H. Muhammad As’ad mendapatkan ilmu 
agama sejak kecil, karena beliau mempunyai ayah yang juga sebagai ulama 
terkemuka, yang gairah belajarnya sangat tinggi. Sejak usia muda, yakni pada umur 7 
tahun,  A.G.H. Muhammad As’ad telah diajar untuk menjadi seorang hafis al-Qur’an, 
dan setelah jadi hafis diajari lagi oleh ayahnya ilmu-ilmu dasar fiqh dan tauhid.5 
Untuk pendidikan formal A.G.H. Muhammad As’ad diikutkan oleh ayahnya 
pada Madrasah al-Falah yang dibuka di Mekkah. Di Madrasah inilah para murid 
diajarkan ilmu agama, disamping itu juga mereka belajar ilmu-ilmu umum, seperti 
ilmu hayat, ilmu alam, ilmu kimia, dan ilmu ukur.6 
Kepribadian H. Abd Rasyid dalam menuntut ilmu itu tertular kepada A.G.H. 
Muhammad As’ad. Ilmu yang dimilikinya masih merasa kurang dan belum puas, 
dengan itu, setelah pendidikan formalnya selesai masih berguru kepada sejumlah 
ulama terkenal yang membuka pengajian di Masjid al-Haram. Disinilah A.G.H. 
Muhammad As’ad lebih memperdalam ilmu agamanya. Ulama tempat berguru adalah 
Syaikh Umar Hamdani, Syaikh Said Yamani, dan Syaikh Hasan Abdul Jabbar. 
A.G.H. Muhammad As’ad tergolong orang sangat rajin menuntut ilmu 
pengetahuan agama Islam. Hasil dari kerajinan itu, pada usia 17 tahun sudah 
menghafal beberapa kitab diantaranya; Sullamul Mantiq, Mandzhumatubnusy 
                                                             
       5Muhammad Ruslan dan Waspada Santing, Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan & 
Dakwah, h. 230. 
       6Muh Nasir. S, Syekh Muhammad As’ad Ulama Besar Abad ke XX di Sulawesi Selatan 
(Suatu Tinjauan Historis) Makalah (Makassar: PPs. UIN Alauddin, 2006) h. 7.  
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Syhniah dan belajar kitab an-Nahbatul Ashariyyah dari ulama besar asal Bugis yaitu 
al-Allamah Asysyech H. Ambo Wellang  yang tinggal lama di Mekkah. Disamping itu 
dia juga memiliki wawasan ilmu yang sangat luas yang meliputi tafsir, hadits, fiqh, 
tauhid, tasawuf dan tarikh Islam.7 
Keinginan untuk menyebarkan ilmu-ilmunya kepada masyarakat mendorong 
A.G.H. Muhammad As’ad untuk membuka pengajian di Masjid Raya Sengkang 
segerah setelah dia tiba di tanah leluhurnya di Wajo pada tahun 1928 M. Pada saat itu 
berusia 21 tahun dengan niat dan cita-cita yang baik untuk menyebarluaskan ajaran 
Islam dan prinsip-prinsip aqidah yang benar serta untuk menuntun sanak kerabat, 
keluarga dan kaumnya ke jalan yang benar, guna mengeluarkannya dari pemahaman 
aqidah Islam yang tidak benar ke pemahaman aqidah yang benar.8  
Hal ini sejalan dengan perintah Allah dalam al-Qur’an untuk menyeruh dan 
menyampaikan dakwah kepada umat manusia agar melaksanakan yang ma’ruf dan 
mencegah yang mungkar, sebagaimana yang dalam QS. Ali Imran/3: 104. 
وﻦَُﻜﺘۡﻟ  َﻰِﻟإ َنﻮُﻋۡﺪَﯾ ٞﺔ ﱠُﻣأ ۡﻢُﻜﻨ ﱢﻣ ِﺮۡﯿَﺨۡﻟٱ  ِﺑ َنوُﺮُﻣَۡﺄﯾَو ِفوُﺮۡﻌَﻤۡﻟﭑ  ِﻦَﻋ َنۡﻮَﮭَۡﻨﯾَو ِۚﺮَﻜﻨُﻤۡﻟٱ  َِﻚﺌ
ٓ َٰﻟُْوأَو
 ُُﻢھ َنﻮُِﺤﻠۡﻔُﻤۡﻟٱ ١٠٤   
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada 
kabajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencaga dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”.9 
                                                             
7Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 142. 
8Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan 
Realitas Sosial Ummat,  (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 17. 
9Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung; Creative Media Corp, 
2007), h. 63. 
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Dengan demikian, A.G.H. Muhammad As’ad mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan yang berbasis pengembangan pemahaman aqidah melalui pengajian 
tradisional (mangaji tudang). Mengaji tudang adalah salah satu metode dakwah 
tradisional yang dikembangkan A.G.H. Muhammad As’ad, yang oleh penduduk dan 
masyarakat sekitar  akrab memanggilnya dengan sebutan  Anregurutta Fuangngaji 
Sade. Pengajian itu pada awalnya hanya dilakukan di rumah kediamannya, namun 
dengan semakin bertambahnya santri maka pengajian itu dipindahkan ke Masjid 
Jami’ Sengkang dengan metode yang sama (mengaji tudang). 
Seiring perkembangan lembaga tersebut, masyarakat dari berbagai penjuru 
berdatangan untuk menimbah ilmu di A.G.H. Muhammad As’ad sehingga daya 
tampung tempat tersebut tidak lagi memungkinkan dengan santri yang begitu banyak. 
A.G.H. Muhammad As’ad terdorong untuk meningkatkan usahanya dengan 
membuka Madrasah yang kemudian dikenal sebagai Madrasah Arabiyah Islamiyah 
disingkat MAI. Sejak saat itu berdatanganlah murid-murid dari berbagai penjuru 
tanah Bugis untuk menimbah ilmunya.10 
Hal yang sama dilakukan oleh K.H. Hasyim Asy’ari pada pertengahan abad 
ke-20 yaitu melakukan dakwah secara langsung dan tidak memaksa ditengah 
masyarakat  yang menurutnya banyak melakukan pelanggaran norma-norma agama. 
Dengan Bahasa dan retorika dakwah yang digunakan, dia bisa diterima di masyarakat 
beserta dakwahnya. Persamaan lain yaitu dalam bidang pendidikan Islam. K.H. 
Hasyim Asy’ari mendirikan sebuah pondok pesantren di Tebuireng dan sekaligus 
                                                             
   10Nurman Said, Membumikan Islam di Tanah Bugis (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 142. 
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pengelolanya. Sapaan yang melekat padanya adalah Kiai Tebuireng karena 
pondoknya berada di  Tebuireng dan itu pulalah mengantarkan nama besarnya.11 
Kepopularitasan A.G.H. Muhammad As’ad tidak menjadikannya bangga dan 
tinggi hati, karena pada prinsipnya beliau ingin mengembangkan ajaran Islam yang 
kaffa kepada masyarakat setempat. Tidak hanya lembaga pendidikan yang didirikan 
oleh A.G.H. Muhamad As’ad, melainkan melakukan gerakan-gerakan dakwah yang 
bisa diterima oleh masyarakat yang sudah memiliki kebiasaan melembaga di istana 
kerajaan. 
Salah satu kebiasaan masyarakat di istana kerajaan yaitu kegiatan Bissu. 
A.G.H. Muhammad As’ad merubah sedikit demi sedikit dengan menawarkan kepada 
raja untuk membaca kitab Barazanji setiap malam Jum’at di istana kerajaan. Tawaran 
itu ternyata dikabulkan oleh Arung Matowa, sehingga setiap malam Jum’at A.G.H. 
Muhammad As’ad berkunjung ke istana raja untuk memandu pembacaan Barazanji. 
Ia menawarkan pada malam Jum’at karena pada malam itu jugalah para Bissu 
mengadakan ritual nyanyian-nyanyian untuk memuja dewa, sehingga dengan langkah 
yang ditempuh itu kegiatan Bissu terhenti dengan sendirinya tanpa memberikan 
teguran baik kepada Arung Matowa maupun kepada Bissu itu sendiri.12 
Sebagai seorang ulama besar di Sulawesi Selatan yang bergerak di bidang 
pendidikan dan dakwah Islam, A.G.H. Muhammad As’ad mempunyai beberapa 
murid yang kemudian juga menjadi seorang ulama terkemuka, tiga diantaranya yaitu 
K.H Abd. Rahman Ambo Dalle yang merupakan pimpinan pertama Darud Da’wah 
                                                             
       11Nasir, Muh, K.H. Hasyim Asy’ari; Peranan dan Pengaruhnya pada Pertengahan Abad ke 
20, ed. Hadi D. Mapuna (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011) h, 53-56. 
       12Zainuddin Hamka, Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh. As’ad Al-Bugisi 
(Jakarta: Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslisbang Lektur Kegamaan, 2009), h. 17-
18. 
7 
 
Wal Irsyad yang masyhur dikenal dengan sebutan DDI pada tahun 1938 M yang 
terletak di Mangkoso Kabupaten Barru. Latar belakang berdirinya DDI di Mangkoso 
yaitu atas dasar permintaan Kepala Distrik dan Qadhi Soppeng Riaja (wilayah Barru 
sekarang) untuk mendirikan lembaga pendidikan serupa. A.G.H. Muhammad As’ad 
mengabulkan permintaan tersebut dan diangkat murid kesayangannya yaitu K.H. 
Abd. Rahman Ambo Dalle untuk memimpinnya.13 
Demikianlah al-Allamah al-Syaikh A.G.H. Muhammad As’ad berhasil 
membangun lembawa dakwah dan pengembangan dakwah secara luas kepada 
Masyarakat Bugis Wajo pada khususnya dan Provinsi Sulawesi Selatan pada 
umumnya, berhasil menanamkan pemahaman Aqidah dan pemurniaan pemahaman-
pemahaman ajaran Islam lainnya. Setelah mengabdikan diri selama 25 tahun A.G.H.  
Muhammad As’ad wafat di Kota Sengkang Kabupaten Wajo pada tanggal 12 Rabiul 
Awal 1372 H / 29 Desember 1952 M pada usia 45 tahun A.G.H. Muhammad As’ad 
pergi selama-lamanya. Kepergiannya tidaklah sia-sia kerena beliau meninggalkan 
pusaka sakti kepada muridnya yaitu Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang kini 
berganti nama menjadi pendidikan Islam As’adiyah guna mengenang jasa-jasanya. 
Dengan demikian, penulis sangat tertarik mengangkat judul ini kerena melihat 
perkembangan ajaran Islam di Wajo begitu pesat pada saat kehadiran sosok ulama 
berdarah Bugis yaitu A.G.H. Muhammad As’ad. Kehadirannya di Wajo merupakan 
rahmat bagi masyarakat setempat, batapa tidak beliau bagaikan lentera di tengah 
kegelapan yang menerangi alam sekitarnya. Di tengah pemahaman ajaran Islam yang 
sangat minim kala itu kemudian A.G.H. Muhammad As’ad datang dengan ilmunya 
                                                             
       13Nurman Said, Menbumikan Islam di Tanah Bugis (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 142-143. 
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untuk menjelaskan dan meluruskan yang sebenarnya berdasarkan ajaran Islam. 
Begitu pula dimaksudkan agar dapat meneladani kepribadiannya dalam hal 
penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang universal dan keluar dari pokok 
masalah yang ada, maka penulis perlu memberikan batasan pembahasan. Oleh karena 
itu penelitian ini akan difokuskan pada “Kontribusi A.G.H. Muhammad As’ad 
Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam di Sengkang Kabupaten Wajo (Suatu 
Kajian Tokoh Pendidikan Islam)” 
Kontribusi yang maksudkan disini yaitu sejauhmana keterlibatan A.G.H. 
Muhammad As’ad dalam mengembangkan Pendidikan Islam di Sengkang Kabupaten 
Wajo. Sejauh mana gerakan-gerakan dakwah dan usaha-usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan pendidikan Islam serta  memurnikan aqidah Islam dari kemusyrikan 
dan khurafat masyarakat Sengkang Kabupaten Wajo. 
2. Deskripsi Fokus  
Orientasi penelitian ini di batasi pada kontribusi dakwah A.G.H. Muhammad 
As’ad. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak 
relevan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
Dalam tulisan ini, kontribusi pengembangan dakwah Islam dimaksudkan ialah  
untuk melihat sejauh mana peranan ataupun keterlibatan A.G.H. Muhammad As’ad 
dalam mengembangkan pendidikan Islam di tengah masyarakat Wajo yang minim 
pengetahuan akan agama Islam. A.G.H. Muhammad As’ad bergerak di bidang 
pendidikan Islam dan dakwah Islam, karena itu konsep-konsep penting yang 
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terangkum dalam pembahasan ini antara lain adalah, biografi dan bentuk-bentuk 
dakwah A.G.H. Muhammad As’ad, hambatan yang dihadapi serta bagaimana 
solusinya, dan pengaruh dakwah yang dilakukan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana biografi dan bentuk-bentuk dakwah yang ditempuh oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad dalam mengembangkan pendidikan Islam? 
2. Bagaimana hambatan dan solusi yang dilakukan A.G.H. Muhammad As’ad 
dalam mengembangkan Pendidikan Islam ? 
3. Bagaimana pola pendidikan A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kab. 
Wajo? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pengamatan penulis, dalam judul ini tentunya merupakan judul 
yang terbaik dari beberapa judul yang ada dan di dalamnya memiliki suatu tujuan dan 
manfaat yang menjadi harapan untuk terwujudnya keberhasilan yang akan datang 
bagi penulis. Berdasarkan judul di atas yang berjudul “A.G.H. Muhammad As’ad di 
Sengkang Kabupaten Wajo” (Suatu Kajian Tokoh Pendidikan Islam) belum pernah 
dibahas oleh penulis sebelumnya. Kalaupun pokok masalah tersebut telah dibahas 
oleh penulis sebelumnya, paradigma dan pendekatan yang digunakan terhadap 
masalah tersebut akan berbeda dengan penulis sebelumnya. 
Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini, maka 
dalam penulisan karya ilmiah ini penulis mengambil bahan penunjang dan 
pembanding dari beberapa buku dan literatur-literatur Antara lain: 
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Buku yang berjudul Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren 
As’adiyah Sengkang oleh Muh. Yunus Pasanreseng, mengemukakan sejarah lahir 
pendiri pondok pesantren serta beberapa peristiwa semasa mendirikan pondok dan 
gerakan dakwah dalam upaya permurnian aqidah. 
Buku yang berjudul Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh. As’ad Al-
Bugisi oleh Zainuddin Hamka, mengemukakan cara pandang dan pemikiran Gurutta 
tentang al-Qur’an, Hadits, Mazhab, Aqidah, Fikih, Tasawuf, dan adat istiadat. 
Buku yang berjudul Membumikan Islam di Tanah Bugis oleh Nurman Said 
mengemukakan proses masuknya Islam di tanah Bugis serta lembaga-lembaga yang 
berperan dalam memberikan pemahaman. Termasuk di dalamnya dibahas lembaga 
yang dibangun oleh A.G.H. Muhammad As’ad yaitu Madrasah Arabiyah Islamiyah. 
Buku Ulama Sulawesi Selatan Biografi Pendidikan & Dakwah oleh 
Muhammad Ruslan dan Waspada Santing mengemukakan bahwa A.G.H. 
Muhammad As’ad adalah salah seorang ulama terkemuka dalam membangun dan 
mengembangkan pendidikan dan dakwah Islam dan juga merupakan guru para ulama 
Sulawesi selatan.  
Buku Dakwah Moderasi  Anregurutta K.H. Muhammad As’ad Al-bugisi oleh 
M. Sabit AT, yang mengemukakan metode dan pendekatan yang dilakukan oleh 
Anregurutta K.H.Muhammad As’ad Al-bugisi dalam pemurnian Aqidah, Syariah dan 
Tasawwuf/Akhlak (dakwah moderasi poros tengah) 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut. 
1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui biografi dan bentuk-bentuk dakwah yang ditempuh oleh 
A.G.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan Pendidikan Islam. 
b. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi serta bagaimana solusi yang 
diberikan oleh A.G.H. Muhammad As’ad dalam mengembangan pendidikan 
islam 
c. Untuk mengetahui pola pendidikan A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang 
Kabupaten Wajo  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara akademik, hasil penelitian diharapkan bisa bermanfaat dan memberikan 
sumbangsi pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
dibidang Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang dilakukan oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad dalam membangun pendidikan islam dan menyampaikan 
dakwah ditengah masyarakat. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharap dapat berguna bagi praktisi dakwah 
dalam hal ini muballiqh maupun tokoh-tokoh pendidik agama dan masyarakat 
secara umum sebagai refrensi pengetahuan dan meningkatkan penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai luhur di Indonesia baik dalam kehidupan pribadi maupun 
dalam kehidupan sosial masyarakat, dimasa sekarang maupun yang akan datang.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sekilas tentang Anregurutta K.H. Muhammad As’ad Al-Bugisi 
1. Latar Belakang Keluarga 
Sekitar tahun 1859-1885 M. Pertengahan abad ke-19, yang menduduki tahta 
Kerajaan Wajo ialah Arung Matowa Wajo Ke-43, yang bernama La Cincing Akil Ali, 
Karaeng Mangeppe, Datu Pammana, Pilla Wajo, Matinroe ri Cappaggalung. Pada 
masa pemerintahannya, Wajo dilanda kekacauan. Kekacauan yang dimaksud yaitu 
peran saudara yang terjadi hampir bersamaan dengan peran saudara yang juga terjadi 
antara Ranreng Bentengpola La Gau dengan sepupu kalinya sendiri, La Mangkona 
Petta Pajung Pungae, menyangkut masalah pewarisan jabatan Ranreng Bentengpola. 
Di lain pihak, juga terjadi peran saudara antara la Mangkona Petta Pajung Pungae 
dengan Arung Peneki, La Tonggo Senggoe, tentang tapal batas antara Peneki dengan 
Penrang 
Perang saudara tersebut cukup menelan banyak korban baik jiwa maupun 
harta, yang kesemuanya itu mengakibatkan penderitaan rakyat. Akibat dari peran 
saudara tersebut nyaris keamanan tidak ada sama sekali sehingga perbuatan asusila di 
mana-mana terjadi, missalnya perampokan, pemerkosaan dan bahkan sampai 
pembunuhan. Selain itu cobaan pun dari Allah di sana-sini terjadi, yaitu wabah 
penyakit menular mengganas sampai di desa-desa yang ada dikerajaan Wajo. 
Semua hal yang disebutkan di atas menyebabkan penduduk Wajo banyak 
meninggalkan daerahnya untuk mencari pemukiman baru yang lebih aman dan 
tenteram. Diantara keluarga yang meninggalkan  Wajo waktu itu ialah Guru Terru, 
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kakek Anregurutta K.H. Muhammad As’ad Al-Bugisi, ia bersama keluarganya 
memilih Makkah sebagai tempat pengunsiannya. Sebelum Guru Terru  sampai di 
Mekah, ia lebih dahulu singgah di Johor Malaysia, tempat orang-orang bugis banyak 
bermukim. Setiba di Johor Malaysia, Guru Terru membuka lahan perkebunan yang 
ditanami kelapa dengan harapan hasilnya nanti di jadikan tambahan  biaya ke Mekah. 
Setelah cukup dana, Guru Terru melanjutkan perjalanan Ke Mekah, di sini 
juga telah banyak orang Wajo yang bermukim diantaranya H.Abdul Rahman, saudara 
sepupu Guru Terru. Abdul Rahman dikenal sebagai salah seorang ulama bugis yang 
sudah lama bermukim di Mekah. Guru Terru mendapat sambutan baik dari Abdul 
Rahman, bahkan putrinya Sitti Shalihah dinikahkan dengan putra Guru Terru, Abdul 
Rasyid. Dari  pasangan ini kemudian dianugerahi oleh Allah swt sembilan anak, yaitu 
lima putri dan empat putra termasuk diantaranya adalah Muhammad As’ad 
(Anregurutta K.H. Muhammad As’ad Al-bugisi). 
2. Kelahiran A.G.H. Muhammad As’ad Al-Bugisi 
Anregurutta K.H. Muhammad As’ad Al-bugisi, memiliki hari kelahiran yang 
mulia, dimana hari kelahirannya sama dengan hari kelahiran Nabi kita Muhammad 
saw, hari Senin tanggal 12 Rabiul Awal. Anregurutta K.H. Muhammad As’ad Al-
bugisi, lahir pada hari senin tanggal 12 Rabiul Tsani, yang berbeda bulan dan 
tahunnya. Kesamaan hari dan tanggal kelahiran tersebut, boleh jadi merupakan suatu 
kebetulan, serta boleh jadi juga merupakan Inayah Allah yang diberikan kepadanya 
sebagai pertanda dan alamat baik, akan menjadi ulama besar selaku pewaris Nabi. 
 Peristiwa hari kelahiran Anregurutta yang bertepatan sama dengan hari 
kelahiran Nabi kita Muhammad saw seperti ini, Prof. DR. H.M. Quraish Shihab 
memaparkan dalam bukunya Lentera Hati dengan judul memahami pelbagai 
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“kebetulan”dalam kehidupan. Beliau mengatakan, tidak ada kebetulan disisi Allah 
swt bukankah Dia Maha Mengetahui, Maha Berkuasa, pengendali dan pengatur alam 
ini, sebagian lagi kebetulan-kebetulan itu tidak dapat ditafsirkan sebagai teori 
kausalitas (sebab dan akibat). Lebih lanjut dikatakan ketika anda harus mengakui 
bahwa ada kenyataan yang tidak ditafsirkan dengan teori sebab dan akibat yang kita 
kenal ketika itu anda harus mengakui bahwa di samping sunnah Allah ada pula 
dinamai Inayatullah (uluran tangan ilahi) yang tidak selalu sama dengan sunnatullah. 
Beliau kemudian contohkan  peristiwa-peristiwa yang menjadi kenyataan sebagai 
peristiwa yang kebetulan yaitu dua Presiden Amerika, Abraham Lincoln dan 
J.F.Kennedy, yang pertama menjabat Presiden pada tahun 1860 yang kedua menjabat 
pada tahun 1960, pengganti Lincoln bernama Johnson (Andre) lahir 1808 sedangkan 
pengganti Kennedy juga Johnson (Lindon) lahir 1908. Kedua presiden Abraham dan 
Kennedy mati terbunuh, pembunuh Lincoln lahir pada tahun 1839 sementara 
pembunuh Kennedy lahir pada tahun 1939, kedua pembunuh Presiden ini di hukum 
gantung dan di tembak mati, setelah sempat diadili. 
 Dalam kehidupan nabi kita Muhammad Saw, terdapat hal-hal yang dinamai 
kebetulan-kebetulan, beliau lahir dan wafat Senin bulan Rabiul Awal, makna “Rabi” 
yang antara lain adalah “ketenangan” keadaan yang nyaman dengan kesabaran. Ayah 
beliau bernama Abdullah yang bermakna keimanan dan pengabdian kepada Allah, 
ibunya bernama “Aminah” (Kedamaian dan keamanan). Bidan yang menangani 
kelahirannya bernama Asy-Syifa (kesembuhan) perolehan kesempurnaan dan 
memuaskan, yang menyusukan beliau adalah halimah (yang lapan dada), beliau 
sendiri diberi nama “Muhammad” (yang terpuji) oleh kakeknya Abdul Muthalib, 
yang diberi gelar sejak kecilnya “syaibah” (orang tua yang bijaksana) 
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 Kalau peristiwa kelahiran Anregurutta K.H. Muhammad As’ad merupakan 
Inayatullah baginya, dimana hari kelahirannya sama dengan hari kelahiran Nabi, 
bulan kelahirannya, selisih satu bulan dengan bulan kelahiran Nabi. Begitu pula 
genetika Anregurutta K.H. Muhammad As’ad dari keturunan ulama besar, dari pihak 
ayahnya Abdul Rasyid, kakeknya yang bernama Guru Terru adalah ulama dari Wajo, 
yang juga keturunan dari ulama terkenal yang bernama H.Muhammad Ali yang hijrah 
ke Mekah pada pertengahan abad ke-19, sedangkan dari pihak ibunya, Sitti Shalihah, 
kakeknya yang bernama Abdul Rahman tergolong salah seorang ulama Bugis yang 
dikenal di Mekah. Dari sinilah asal genetik keilmuannya Anregurutta K.H. 
Muhammad As’ad turun temurun. 
 Kemudian pada usia Anregurutta 17 tahun, ibunya Al-Hajjah Shalihah binti 
Abdul Rahman meninggal dunia menyusul ayahnya H. Abdul Rasyid Berpulang ke 
rahmatullah, setelah 5 bulan kemudian 
 Lagi-lagi inayah Allah bagi beliau, hari,tanggal dan wafatnya sama dengan 
hari, tanggal bulan kelahirannya, semoga saja menjadi pertanda dan alamat bahwa 
beliau kemudian menjadi sebagai seorang ulama besar “Maha Guru”, “Anregurutta”, 
“Panrita Sule’sana”, selaku pelanjut dan pewaris Nabi kita Muhammad Saw. 
Anregurutta K.H. Muhammad As’ad lahir 12 Rabiul Tsani 1326 H. atau dalam 
penanggalan Miladiyah, lahir 1907 dan wafat 29 Desember 1952, dengan demikian 
usia Anregurutta K.H. Muhammad As’ad hanya 45 tahun.1 
 
                                                             
1M.sabit AT,Dakwah Moderasi Anregurutta KH.Muhammad As’ad Al-Bugisi (Cet.I.Sengkang: 
Lampena Intimedia 2015), h.7-11 
16 
 
B. Kajian tentang Pendidikan dan Dakwah sebagai cara AG.H Muhamaad As’ad 
dalam menyebarkan Agama Islam 
1. Pengertian pendidikan menurut beberapa ahli : 
a) Ahmad D.Marimba 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. 
Unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan Islam adalah: 
1) Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan atau pertolongan) 
dan dilakukan secara sadar 
2) Ada pendidik, pembimbing atau penolong 
3) Ada yang dididik atau si terdidik 
4) Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan 
5) Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan 
b)  Ki Hajar Dewantara 
Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 
d) Menurut UU No. 20 Tahun 2003 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara 
Dari beberapa pengertian atau batasan pendidikan yang diberikan para ahli 
tersebut, meskipun berbeda secara redaksional namun secara essensial terdapat 
kesatuan unsur-unsur atau factor-faktor yang terdapat didalamnya , yaitu bahwa 
pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan atau 
pimpinan yang didalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik, 
tujuan dan sebagainya2 
2. Guru Dalam Pendidikan Islam 
Al-Qur’an tidak mengemukakan secara eksplisit ayat-ayat tentang pendidik 
inklusif guru, namun Al-Qur’an menegaskan kepada setiap pribadi muslim agar 
mewaspadai diri dan keluarganya agar tidak tersentuh oleh api neraka sebagaimana 
Firman Allah swt dalam QS.`at-Tahrim/66: 6. 
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Ôâ x Ïî ×#yÏ© w tbq ÝÁ ÷èt ©!$# !$tB öN èd t tBr& tbq è=yèøÿt ur $tB tbrâsD÷s ã ÇÏÈ   
 
Terjemahnya : 
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.3 
                                                             
2Hasbullah,Dasar-dasar ilmu Pendidikan,(Cet ke-10 Jakarta:PT  Raja Grafinfo Persada, 
2012), h. 2-4. 
3Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung; Creative Media Corp, 
2007), h. 560. 
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Jika pada ayat tersebut ditekankan perlunya kewaspadaaan orang beriman 
terhadap diri sendiri dan keluarganya, maka dapat dipahami setiap orang beriman 
adalah pendidik. Sehubungan dengan hal itu maka tugas pendidik identik dengan 
tugas para rasul, yakni tazkiyah dan ta’lim 
Tazkiyah yang berarti mensucikan, fisik, fikir, jiwa dan qalb (hati) peserta 
didik, berusaha mengembangkan dan mendekatkannya kepada Allah swt, seraya 
menjaga fitrahnya dan segala kemungkinan yang dapat merusak, sedangkan ta’lim, 
menyampaikan (mentransfer) ilmu pengetahuan. Adapun syari’at Allah kepada 
peserta didik untuk dipahami dan diaplikasikan dalam prilaku dalam kehidupan. Dua 
tugas tersebut disimpulkan dalam firman Allah awt dalam QS.Ali Imran/3: 164. 
 
ôs)s9 £ t`B ª!$# n? tã tûü ÏZÏB÷s ßJ ø9$# øÎ) y] yèt/ öN ÍkÏù Zwq ßu ô Ï`iB ôM ÎgÅ¡ àÿRr& (#q è=÷G t öN Íkö n=tæ ¾Ïm ÏG» t#uä 
öN Ík Åe2t ã ur ãN ßgßJ Ïk= yèã ur |=» tG Å3 ø9$# sp yJ ò6 Ïtø:$#ur bÎ) ur (#q çR% x. Ï`B ã@ö6 s% Å"s9 9@» n=|Ê Aûü Î7 B ÇÊÏÍÈ   
 
Terjemahnya : 
Sungguh Allah Telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al hikmah. dan 
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.4 
 
Dalam dua tugas utama pendidik menurut furman Allah swt dalam surah ali 
‘imran tersebut, diketahui bahwa sifat pendidik secara umum adalah bersih jiwa, raga 
dan memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang luas (‘alim). Berikut ini dikemukakan 
rinciannya : 
                                                             
4Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 71. 
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Bersih jiwa, raga dan matang dalam berpikir.Tanpa memiliki jiwa, raga yang 
bersih, (suci) dan pikiran yang matang, seorang pendidik tidak akan mampu 
mensucikan jiwa raga peserta didik, mengembangnya dan menjaga keutuhan 
fitrahnya, karena orang tidak mempunyai sesuatu mustahil bias memberikan sesuatu 
kepada orang lain. Diantara rincian sifat-sifat itu adalah : ikhlas, adil, sabar, konsisten 
(istiqamah), ‘alim (professional) dan bersemangat. 
3. Syarat-syarat kepribadian guru dalam islam 
Abdurrahman al-Nahlawi (1979) tentang kepribadian guru mengemukakan 
sebagau berikut 
a. Mempunyai watak dan sifat Rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan, tingkah 
laku, dan pola pikirnya 
b. Ikhlas dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-mata untuk 
mencari keridhaan Allah swt, dan menegakkan kebenaran  
c. Sabar dalam mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik  
d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya  
e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesediaan diri untuk mendalami dan 
mengkaji ilmu secara berkelanjutan5  
Masyarakat Wajo membutuhkan pendidikan yang dapat membantu mereka 
keluar dari ritual yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, AG.H. Muhammad As’ad 
adalah sosok ulama yang berjuan tanpa pamrih untuk menghindarkan masyarakat 
Wajo dari pengaruh kemusyrikan melalui pendidikan yang selanjutnya disebut 
Madrasah Arabiyah Aslamiyah (MAI) Wajo. Amal shaleh ini dilakukan secara bahu-
mebahu dengan masyarakat Wajo yang peduli dengan pendidikan generasinya. Dari 
madrasah inilah A.G.H Muhammad As’ad melalui pendidikan yang dapat 
dikategorikan pendidikan berbasis masyarakat dengan pengolahan pendidikan 
berbasis masyarakat dengan pengelolaan pendidikan yang memiliki kesamaan pada 
                                                             
5Abdul Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet.VIII; Yogyakarta: 
Grha Guru, 2013). h.44-46 
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masa sekarang dengan istilah manajemen berbasis sekolah (School based 
Management).6 
4. Kajian tentang dakwah 
a. Pengertian Dakwah Secara Epistimologi 
Secara epistimologi berasal dari Bahasa Arab yaitu da’aa, yad’uu, da’watan 
yang berarti menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu.7 Dalam penjelasan lain 
dijelaskan perkata yang mempunyai makna dakwah, yaitu sebagai berikut: 
1) Annidaa’a, memanggil dan menyeruh, seperti dalam QS. Yunus/10: 25. 
 ٖﻢِﯿَﻘﺘۡﺴ ﱡﻣ ٖط َٰﺮِﺻ َٰﻰِﻟإ ُٓءﺎَﺸَﯾ ﻦَﻣ يِﺪَۡﮭﯾَو ِﻢ َٰﻠ ﱠﺴﻟٱ ِراَد َٰﻰِﻟإ ْآﻮُﻋۡﺪَﯾ ُ ﱠͿٱَو٢٥   
Terjemahnya: 
“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan memberikan petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)”8 
2) Menegaskan atau membela, baik terhadap yang benar ataupun yang salah, 
yang positif ataupun yang negatif. 
3) Suatu usaha berupa perkataan ataupun perbuatan untuk menarik seseorang 
kepada suatu aliran atau agama tertentu. 
4) Doa (permohonan), seperti penggalan kalimat dalam al-Qur’an, “ujiibu 
da’wataddaa’ii izaa da’aanii” yang artinya “Aku mengabulkan permohonan 
orang jika ia meminta padaku”. 
5) Meminta dan mengajak seperti ungkapan, da’aa bi as-syai’ yang berarti 
meminta dihidangkan atau didatangkan makanan atau minuman.9 
                                                             
6Sitti Salmiah Dahlan, Rihlah ilmiah AGH. Muahammad As’ad dari Haramain ke Wajo 
Celebes(Cet.III; Jakarta selatan : Rabbani Press,2015) h.126. 
7Muhammad Yunus, Kamus Arab – Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzurryyah, 
1990), h. 128. 
8Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.211. 
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Dalam penjelasan lain, kata dakwah mempunyai kesamaan dengan kata al nidaa yang 
berarti menyeru atau memanggil. Menurut peneliti al-Qur’an yang bernama 
Muhammad Fuad ‘Abd. Al-Baqy menjelaskan bahwa kata yang setimbang dengan 
dakwah dalam al-Qur’an terulang sebanyak 215 kali. Ketika menjelaskan istilah 
tersebut, pakar Bahasa Ibn Manzur menyebutkan beberapa arti yang terkandung 
seperti berikut: 
Pertama, meminta pertolongan (al-istaghitsu) seperti ucapan seseorang ketika 
bertemu dengan musuhnya dalam keadaan terpuruk atau ketakutan yaitu fad’u al 
muslimun yang menurut Ibn Manzur dapat disamakan dengan istaghitsu al muslimin 
(minta tolonglah pada muslimin). Kedua, menghambakan diri (‘Ibadah), ibadah disini 
bisa kepada Allah SWT maupun kepada selain Allah SWT. Hal ini bisa dilihat dalam 
al-Qur’an al-A’araf /7: 194. Ketiga, memanjatkan permohonan (berdo’a), hal ini bisa 
dilihat dalam QS. al-Baqarah/2: 186. Keempat, persaksian Islam (syahadat al Islam). 
Seperti surat Nabi Muhammad SAW. kepada Heraklius “aku memanggilmu kamu 
dengan persaksian tentang Islam”. Kelima, memanggil atau mengundang (al-nida), 
hal ini bisa dilihat dalam QS. al-Ahzab/33: 46.10 
b. Pengertian Dakwah Secara Terminologi 
Sedangkan secara terminologi terjadi perbedaan pendapat oleh para ulama 
dalam memberikan defenisi dakwah. Hal ini disebabkan karena cara pandang dan 
pemaknaan terhadap dakwah itu sendiri, namun tujuannya sama. sebagian ulama itu 
adalah Muhammad Abu al-Futuh yang mengungkapkan pengertian dakwah dalam 
                                                                                                                                                                             
9Faizah & H. Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, dengan kata pengantar oleh Achmad 
Mubarok, (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2009), h. 4-5. 
10A. Ilyas Ismail & Prio Hotman. Fisafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam. Edisi Pertama, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 27-28. 
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kitabnya al-Madkhal ilaa ‘Ilm ad-Da’wat yang mengatakan, bahwa dakwah adalah 
menyampaikan (at-tabligh) dan menerangkan (al-bayaan) apa yang telah dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw. Sebagian lagi yaitu Muhammad al-Khaydar Husayn 
mengatakan dalam kitabnya ad-Da’wat ilaa al-Islhah bahwa dakwah adalah 
mengajak kepada kabaikan dan petunjuk, serta menyuruh kepada kabaikan (ma’ruf) 
dan melarang kepada kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Ahmad Ghalwasy dalam kitabnya ad-Da’wat al-Islamiyyat mendefenisikan dakwah 
sebagai pengetahuan yang dapat memberikan segenap usaha yang macam-macam, 
yang mengacu kepada upaya penyampaian ajaran Islam kepada seluruh manusia yang 
mencakup aqidah, syariat, dan akhlak. Abu Bakar Zakaria, dalam kitabnya ad-Da’wat 
ilaa al-Islam mendefenisikan dakwah sebagai kegiatan para ulama dengan 
mengajarkan manusia apa yang baik bagi mereka dalam kehidupan dunia dan akhirat 
menurut kemampuan mereka, dan sebagian lainnya mengatakan dakwah adalah 
sebagai ilmu dan pembelajaran (ta’lim), tapi ini lebih normatif karena hanya 
mencakup belajar dan mengajar.11 
Penjelasan lain dikatakan dari pakar dakwah Syekh Ali Mahfuz mengartikan 
dakwah dengan mangajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk Allah swt, menyeru 
mereka kepada kebiasaan yang baik dan melarang mereka dari kebiasaan buruk 
supaya mendapat keberuntungan di dunia dan akhirat.12 Maksud dari pengertian ini 
sebenarnya lebih dari sekedar ceramah atau pidato saja, melainkan semua unsur dan 
bentuk bisa dikatakan sebagai dakwah.  
                                                             
11Faizah & H. Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, dengan kata pengantar oleh Achmad 
Mubarok, (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2009), h. 5-6. 
12A. Ilyas Ismail & Prio Hotman. Fisafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam. Edisi Pertama, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 28-29. 
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Dari beberapa defenisi di atas yang dikemukakan para ulama, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa dakwah adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan 
ajaran-ajaran Islam kepada masyarakat dengan cara mengajak ke jalan Allah dan 
menjauhi larangannya untuk keselamatan dunia dan akhirat. Pada dasarnya kegiatan 
dakwah adalah mengajak, namun mengajak yang dimaksudkan bukanlah suatu 
paksaan melainkan isi dakwahnyalah yang bersifat mengajak untuk patuh terhadap 
perintah dan larangan agama Islam, untuk urusan ikut atau tidaknya terhadap apa 
yang disampaikan itu dikembalikan kepada pribadinya, ini dijelaskan dalam QS. Ar-
Ra’d/13: 11. 
 ﱠِنإ َ ﱠͿٱ  ۗۡﻢِﮭُِﺴﻔَﻧِﺄﺑ ﺎَﻣ ْاوُﺮﱢﯿَُﻐﯾ ٰﻰﱠﺘَﺣ ٍمَۡﻮﻘِﺑ ﺎَﻣ ُﺮﱢﯿَُﻐﯾ َﻻ  
Terjemahnya: 
“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…”13 
Sementara perintah untuk melakukan dakwah kepada ummat Islam itu 
tertuang dalam beberapa firman Allah, diantara dalam QS. Ali Imran/3: 104 dan 110, 
QS. at-Taubah/9: 122. Dari ayat-ayat ini jika diterjemahkan akan terlihat bahwa 
dakwah adalah kewajiban setiap ummat Islam. Kegiatan dakwah merupakan unsur 
penting dalam membina akhlak dan moral dalam kehidupan.14 Untuk lebih jelas, 
penulis akan kemukakan QS. at-Taubah/9: 122, sebagai berikut;  
 َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو۞ َنُﻮﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱ  ِﻲﻓ ْاُﻮﮭﱠﻘَﻔََﺘﯿﱢﻟ َٞﺔﻔِٓﺋَﺎط ُۡﻢﮭۡﻨ ﱢﻣ َٖﺔﻗِۡﺮﻓ ﱢﻞُﻛ ﻦِﻣ ََﺮَﻔﻧ َﻻَۡﻮَﻠﻓ ۚٗﺔﱠٓﻓﺎَﻛ ْاوُﺮِﻔَﻨِﯿﻟ
 ِﻦﯾﱢﺪﻟٱ  َنوُرَﺬَۡﺤﯾ ُۡﻢﮭﱠﻠََﻌﻟ ۡﻢِﮭَۡﯿِﻟإ ْآﻮُﻌَﺟَر اَِذإ ُۡﻢﮭَﻣۡﻮَﻗ ْاوُرِﺬُﻨِﯿﻟَو١٢٢   
Terjemahnya: 
                                                             
13Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 250. 
14Usman Jasad, Dakwah & Komunikasi Transformatif: Mencari Titik Temu Dakwah dan 
Realitas Sosial Ummat, ed. Mustari Mustafa (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
17-18. 
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“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga 
dirinya”.15 
Dari ayat ini mempunyai dua makna yang sangat penting yaitu jihat (perang) 
dan menuntut ilmu (ilmu untuk memberikan peringatan). Keduanya adalah kewajiban 
setiap ummat Islam, berperang untuk membelah agama Allah adalah perintah agama 
Islam sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. dan sahabat serta 
para mujahidin. Begitupula memperdalam ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk 
berdakwah dan memberikan informasi kepada ummat tentang ajaran-ajaran Islam.  
c. Dakwah sebagai Kebutuhan Manusia 
Dalam al-Qur’an Allah telah menginformasikan bahwa tujuan hidup manusia 
adalah menjadi wakil Tuhan di muka bumi. Tugas utama sebagai wakil Tuhan adalah 
menjaga dan memakmurkan dunia dengan dua potensi, yaitu alam dunia dan manusia 
itu sendiri. untuk melakukan itu tentu membutuhkan petunjuk, dengan demikian 
Tuhan telah memberikan petunjuk kepada manusia berupa jiwa yang dibekali akal 
sehat dan nurani serta petunjuk agama sebagai pegangan umat Islam.  
Ditinjau dari segi psikologi, kejiwaan manusia mempunyai kecenderungan 
melakukan kebaikan dan kebaikan itu bukan hanya untuk diri pribadi melainkan juga 
untuk orang lain. Namun pada situasi tertentu manusia kadang mengabaikan seruan 
jiwanya dan menuruti seruan kejahatan. Di posisi inilah manusia mempunyai potensi 
besar untuk melakukan kejahatan-kejahatan yang merusak kondisi kejiwaan dan 
ketika kejahatan itu muncul maka hidup tidak lagi berkualitas. Dalam posisi terpuruk 
pula, jiwa manusia selalu ingin bangkit dan keluar dari situasi itu, namun jika jiwa 
                                                             
15Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 206. 
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masi cenderung kepada kejahatan maka belum bisa keluar, dan sebaliknya jika 
keinginan jiwa untuk bangkit lebih besar maka dia akan keluar. Jika ingin kembali 
pada posisi semula, manusia harus mengikuti hati nuraninya. 
Sementara itu, akal manusia itu terbukti dapat mengalami penyimpangan 
fungsi, penyimpangan fungsi yang dimaksud adalah penyimpangan fungsi akal, yaitu 
suatu kondisi akal manusia tidak lagi mampu mengenali kebaikan dan kejahatan. 
Dalam kondisi ini, petunjuk agamalah yang menjadi suatu kebutuhan mutlak dalam 
merestorasi disfungsi akal. Dari sini dapat dilihat bahwah manusia membutuhkan 
agama sebagai pengatur, pengendali, dan pengarah dalam kehidupan setiap manusia 
yang beragama.  
Salah satu juga penyebab penyimpangan fungsi akal adalah redupnya nurani. 
Hal ini disebabkan dua faktor yaitu kehilangan manusia terhadap objektivitas 
(kemampuan identifikasi) kebenaran yaitu akal dan nurani. Disinilah fungsi agama 
meluruskan fungsi akal dan menguatkan cahaya nurani.16 
 
C. Karya-karya A.G.H. Muhammad As’ad 
Berbicara tentang karya-karya A.G.H. Muhammad As’ad, maka akan 
membicarakan dua hal yaitu karya dalam bentuk buku dan dalam bentuk lembaga. 
Dari beberapa informasi yang beredar ada beberapa tulisan dalam bentuk buku yang 
telah ditulisnya dan begitu juga secara lembaga, ada beberapa lembaga yang didirikan 
sebagai wadah pengambangan dakwah di Sengkang Kab. Wajo.  
1. Karya Tulis A.G.H. Muhammad As’ad 
                                                             
16A. Ilyas Ismail & Prio Hotman. Fisafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama dan 
Peradaban Islam. Edisi Pertama, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 38-41 
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Pada prinsipnya orang arif dalam berfikir tidak cukup rasanya hanya 
mengabdikan ilmu pengetahuannya secara langsung kepada murid ataupun 
masyarakat tanpa meninggalkan jejak sebagai cendramata dan kenangan pada 
generasi berikutnya. Lahirnya sosok ulama besar dan cendikiawan tidak terlepas dari 
sebuah karya tulis dan dengan tulisan itu akan dikenang selamanya.  
Dari prinsip inilah A.G.H. Muhammad As’ad diselah-selah kesibukannya 
mengajar, mendidik dan memimpin huffas dan dakwah dia menyisihkan sebagian 
waktunya untuk menulis beberapa buku, baik yang berbahasa Bugis, Indonesia, dan 
Arab. Berikut beberapa buku tulisannya: 
a. Isharul Haqiqah, dalam tulisan ini ditulis dengan menggunakan Bahasa Bugis 
yang berisi tetang aqidah-aqidah yang tidak benar, syirik serta aqidah yang benar. 
b. Assiratun Nabawiyyah, berbahasa Bugis dan Arab. 
c. Kitabul Aqaaid, berbahasa Bugis.  
d. Kitabuz Zakah, di dalamnya ditulis seputar persoalan zakat dalam Bahasa Bugis 
dan Indonesia. 
e. Al Kaokabul Munir, dengan syair dan bait berbahasa Arab untuk dijadikan materi 
pembelajaran di Madrasah. 
f. Ilmu Ushulil Fiqhi, berbahasa Arab dengan syair dan bait-baitnya. 
g. Tuhfatul Faqir, berbahasa Arab, syarah dari kitab Kaokabul Munir. 
h. Irsyadul Ammah, berbahasa Bugis yang membahas tentang shalat. 
i. Al Ibrahimul Jaliyah, berbahasa Arab, Bugis, dan Indonesia. 
j. Al Ajwibatul Mardiyyah, berbahasa Arab, Bugis, dan Indonesia, tentang wajibnya 
khutbah Jum’at berbahasa Arab. 
k. Tafsir Suratun Naba, berhasa Bugis dan Indonesia. 
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l. Nibrasun Nasik, tentang Manasik Haji dalam Bahasa Bugis. 
m. Sabilus Sawab, membahas tentang puasa yang ditulis dalam Bahasa Bugis. 
n. Majalah Al Mauzatul Hasanah, yang dulunya terbit setiap bulan namun sekarang 
sudah tidak ada lagi.17 
o. Kitab Mursyid al-Shawam, kita ini ditulis dalam Bahasa Bugis sebanyak 17 
halaman yang berisi tentang keutamaan puasa bulan Ramadhan serta dalil al-
Qur’an dan hadits. 
p. Kitab al-Ibanah al-Buqisiyah ‘an Sullam al-Diyanah al-Islamiyah, kitab ini tulis 
dengan Bahasa Bugis dan Arab sebanyak 40 halaman. Didalamnya tentang tanya 
jawab tentang tauhid. 
q. Al-Qaul al-Maqbul fi Shihhah al-Istidlal ala Wujud Ittiba al-Salaf fi al-Khutbah 
‘ala al-Nahwi al-Mansub, di dalamnya berisi tentang alasan mempertahankan 
khutbah dengan Bahasa Arab sebanyak 29 halaman. 
r. Washiyatun Qayyum fi al-Haqq, ditulis dalam Bahasa Arab dan diterjemahkan 
oleh AG.H. Hamza Manguluang dalam Bahasa Bugis sebanyak 8 halaman. Di 
dalamnya berisi syair kebenaran dan balasan kejahatan. 
s. Hajat al-‘Aql ila al-Din, ditulis Bahasa Arab sebanyak 18 halaman. Isinya tentang 
keutamaan manusia dibanding dengan makhluk lainnya. 
t. Al-Qaul al-Haqq, kitab ini ditulis dalam Bugis yang berisi tentang batasan 
tasawuf. 
u. Kitab al-akhlaq, ditulis dalam Bahasa Arab sebanyak 8 halaman yang berisi 
tentang kewajiban seorang murid. 
                                                             
17Daud Ismail, Atta’rifu Bi Aalimil Allamah Asysyekh Al Haji Muhammad As’ad Bugisy 
(Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1989), h. 21-22. 
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v. Nail al-Ma’mul ‘ala Nazhm Sullam al-Ushul, kitab ini lalu disyarah oleh 
muridnya yang bernama H. Abd al-Qadir Ibn H. Khalid al-Buqisi dalam Bahasa 
Arab sebanyak 56 halaman. Kitab ini berisi tentang manfaat mempelajari Ushul 
Fiqhi. 
w. Tafsir  Juz  ‘Amma, ditulis dalam Bahasa Bugis. Kitab ini berisi terjemahan al-
Qur’an Juz ‘Amma, sistem yang dipake adalah yaitu menerjemahkan ayat per 
ayat lalu di tafsirkan tiap ayat perayat pula.18  
Itulah beberapa karangan yang berhasil ditulis oleh A.G.H. Muhammad As’ad 
yang juga mungkin sampai sekarang masi menjadi pegangan bagi para santri 
penerusnya sebagai keabadian ilmunya. 
2. Karya dalam Bentuk Lembaga 
Selain dalam bentuk karya tulis A.G.H. Muhammad As’ad juga meninggalkan 
beberapa lembaga yang turut berperan aktif dalam mengembangkan misi dakwahnya 
dalam upaya pemurnian aqidah masyarakat kota Sengkang dan sekitar.  
Latar belakang terbentuknya beberapa lembaga tersebut bermula sewaktu 
tibanya di Sengkang Kabupaten Wajo yang melihat masyarakat penuh dengan 
kemurkaan dan kemusyrikan yang mengarahkan mereka pada kehancuran aqidah dan 
sisi pemahaman agama Islam. Agama Islam pada saat itu sudah ada, akan tetapi masi 
sangat rapuh dan minim akan pengetahuan agama karena tidak dilandasi dengan 
aqidah yang kuat dan kokoh. 
Dari situlah A.G.H. Muhammad As’ad melihat bahwa sebenarnya mereka 
sangat membutuhkan ilmu-ilmu agama Islam dan kesempatan itu tidak disia-siakan 
                                                             
18Zainuddin Hamka, Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh. As’ad al-Bugisi (Jakarta: 
Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan, 2009), 114-121. 
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olehnya. Hampir seluruh waktunya dikorbankan dan dengan semua kemampuan dan 
keilmuannya untuk memperbaiki tatanan pemahaman aqidah yang benar kepada 
masyarakat Sengkang dan sekitarnya di Kabupaten Wajo.  
Dengan ikhtiar dan perjuangannya dia memdapatkan petunjuk dari Allah Swt. 
untuk menyusun beberapa rencana kedepan serta bagaimana cara melaksanakannya.  
Berikut akan penulis paparkan lembaga-lembaga yang dibentuknya, baik secara 
formal maupun nonformal.  
a. Pembentukan Lembaga Dakwah 
Sebagai langkah awal untuk memulai gerakan dakwahnya dia telah 
membentuk sebuah perkumpulan da’i atau yang sekarang lebih dikenal dengan 
sebutan Muballigh As’adiyah yang anggotanya dari murid-muridnya sendiri, pada 
saat itu A.G.H. Muhammad As’ad sebagai ketua yang memimpin langsung jalannya 
tablig itu. Sesekali juga A.G.H. Muhammad As’ad langsung memberikan tablig dan 
dakwah di tempat-tempat strategis seperti Masjid-masjid atau di rumah-rumah warga. 
Para anggota Jamaah Tablig tentu merupakan Muballigh yang bisa dipakai 
setiap saat. Olehnya itu mereka disebarkan untuk melaksanakan tugas dakwah siang 
dan malam dibeberapa tempat pelosok Sengkang untuk meninggikan agama Allah 
SWT. yang menurut kebijakan dan ketentuan dari ketuanya yaitu A.G.H. Muhammad 
As’ad. Dengan modal sepasang kaki, mereka berjalan dengan penuh semangat dan 
harapan membawa perubahan yang lebih baik, dan teristimewa mereka tidak 
menginginkan imbalan selain dari Allah SWT. 
Berkat strategis dan kebijakan yang baik serta keseriusan dan kesungguhan 
dari para anggotanya, hari demi hari semakin terlihat keberhasilannya hingga 
masyarakat merasakan perubahan yang sangat signifikan dalam waktu yang tidak 
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terlalu lama. Tidak kucup dua tahun melalukan gerakan tablignya maka terhapuslah 
syirik, khurafat dan kemungkaran yang pernah terlihat secara nyata di masyarakat, 
seperti menyembah berhala, dan pemberiaan sesajen kepada benda-benda yang 
dianggap keramat serta ritual-ritual lainnya yang melenceng dari aqidah Islam.  
Masyarakat sendirilah yang memberikan penilaian dan merasakan 
perubahannya bahwa telah datang sebuah kebenaran dan hancurlah kebatilan dan 
kebatilan memang seharusnya hancur. Sejak saat itu kota Sengkang dan sekitarnya 
bersinar dengan sinaran aqidah yang benar berdasarkan al-Qur’an dan Hadits yang 
dipelopori seorang inisiator dan kreator yaitu A.G.H. Muhammad As’ad. Kini kota 
Sengkang keluar dari kegelapan pemahaman aqidah dan kemusyrikan ke cahaya 
aqidah yang benar.  
b. Pengadaan Pengajian Halaqah (Bugis: Mangaji Tudang) 
Sejak kedatangan beliau dari Mekah dan tibah di Sengkang A.G.H. 
Muhammad As’ad suda aktif mengajar. Sebagai langkah awal untuk melakukan 
dakwah A.G.H. Muhammad As’ad mengadakan pengajian kitab kuning dengan 
sistem halaqah, namun itu masi dilakukan di kediamannya yang berukuran 5 x 10 
mater yang terletak di sebelah selatan Masjid Jami’ Sengkang. Seiring 
perkembangannya, hari demi hari semakin banyak orang berdatangan untuk belajar 
sehingga dari segi ruangan tidak mencukupi, maka pengajian itu dipindahkan ke 
Masjid Jami’ atas izin Arung Matowa Wajo pada saat itu. Kala itu tidak hanya 
santrinya yang mengikuti pengajian melainkan masyarakat awam juga ikut 
mendengarkan pengajian kitab kuning tersebut. 
c. Mendirikan Madrasah Arabiyah Islamiyah 
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Perkembangan pengajian halaqah pada saat itu sangat berkembang, sehingga 
banyak orang yang berdatangan dari berbagai daerah untuk mendapatkan ilmu agama 
secara langsung dari sang guru besar A.G.H. Muhammad As’ad, sehingga rungan 
tidak lagi mencukupi untuk menampung semua santri-santri yang ada. Melihat 
kondisi ini, dipandang bahwa cara pengajian halaqah sudah tidak lagi memenuhi 
kebutuhan, maka dari itu dibukalah sistem pendidikan formal dalam bentuk Madrasah 
yang bernama Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang ditempatkan di samping 
Masjid Jami’ Sengkang pada tahun 1350 H / 1930 M. 
Seiring perjalanannya kurang lebih dua tahun dirasakan bahwa sarana dan 
fasilitas secara fisik serta peralatan edukasi lainnya tidak memadai. Sehingga antara 
pemerintah dan tokoh agama serta pemuka-pemuka masyarakat sepakat membangun 
sekolah di depan dan samping kiri dan kanan Masjid Jami’ Sengkang. Dari sinilah 
proses belajar mengajar berlangsung secara formal dan tidak pula meninggalkan 
metode lama yaitu pengajian halaqah dengan berbagai materi pengajian.  
Dalam catatan sejarah bahwa Madrasah besukan A.G.H. Muhammad As’ad 
ini merupakan Pondok Pesantren tertua di Sulawesi Selatan dan telah menjadi kiblat 
dan rujukan bagi beberapa golongan yang ingin mendirikan lembaga pendidikan yang 
berbasis Pondok Pesantren. Madrasah ini telah memiliki cabang diberbagai daerah 
dan bahkan luar provinsi, seperti Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi Barat. Dari 
Madrasah ini pula telah banyak melahirkan Ulama-ulama besar baik semasa hidupnya 
A.G.H. Muhammad As’ad maupun setelah wafatnya. Ulama-ulama besar itu 
diantaranya A.G.H. Daud Ismail, A.G.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dan A.G.H. M. 
Yunus Maratang dan nama-nama lainnya yang dibahas lebih lengkap pada bagian 
berikutnya. 
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d. Tahfizul al-Qur’an 
Disamping menyelenggarakan pendidikan formal di Madrasah Arabiyah 
Islamiyah, pengajian halaqah sebagai pendidikan formal dan informal. A.G.H. 
Muhammad As’ad juga memimpin hafalan al-Qur’an di selah-selah kesibukan dan 
waktu senggangnya. Puluhan santri yang menghafal al-Qur’an pada saat itu sampai 
sekarang masi berkembang bahkan semakin banyak yang berminat jadi penghafal al-
Qur’an.19                                                                                                                                                     
                                                             
19Daud Ismail, Atta’rifu Bi Aalimil Allamah Asysyekh Al Haji Muhammad As’ad Bugisy.  h. 8-
16. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bermaksud mendeskripsikan gambaran tentang kontribusi A.G.H. Muhammad As’ad 
melalui kegiatan dakwah dan pendidikan, baik secara formal maupun non formal 
ditengah masyarakat Wajo yang minim pengetahuan agama. Strategi dakwah 
dimaksudkan untuk menerangkan konsep metode dakwah yang digunakan dalam 
masyarakat. Dengan demikian, maka jenis penelitian yang dianggap relevan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif.1 
Metodologi kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan prilaku yang dapat 
diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data yang mendalam. Penelitian ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingnya 
sangat terbatas.  Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.2 Karena yang 
ditekankan adalah kualitas data bukan kuantitas data. 
Adapun lokasi penelitian ini ditempatkan di Sengkang Kabupaten Wajo. 
Objek penelitian ini adalah tokoh agama Bugis yaitu A.G.H. Muhammad As’ad dan 
yang menjadi narasumber penelitian ini adalah beberapa orang yang anggap 
                                                             
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 28. 
2Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57. 
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berkompaten dan memiliki pengetahuan tentang objek penelitian tersebut. Waktu 
penelitian ini berkisar dua bulan sejak pengesahan draft proposal , penerbitan surat 
rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian.  
B. Pendekatan Penelitian  
Merujuk pada metodologi yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka 
pendekatan dalam hal ini di arahkan pada pengungkapan pola pikir yang digunakan 
peneliti dalam menganalisis sasarannya.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi 
mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman 
yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini 
dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau 
memahami fenomena yang dikaji. Menurut Creswell (1998:54), Pendekatan 
fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan 
dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche 
adalah membedakan wilayah data (subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep 
epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal 
tentang fenomena untuk mengerti tentang apa yang dikatakan oleh responden. 
Selain itu peneliti juga menggunakan pendekatan sejarah dengan disiplin 
keilmuan sesuai dengan jurusan peneliti yaitu disiplin ilmu Pendidikan Agama Islam.  
Disiplin Ilmu pendidikan Islam dimaksudkan disini adalah disiplin ilmu yang menjadi 
acuan bagi peneliti dalam melakukan penelitiannya. Peneliti akan lebih banyak 
mengkaji data-data sejarah objek yang mau diteliti dan berintraksi dengan informan 
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yang dianggap memiliki pengetahuan tentang objek penelitian dalam hal ini 
kontribusi A.G.H. Muhammad As’ad. 
C. Sumber Data 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan dintara keduanya: 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh secara langsung dengan melakukan wawancara kepada 
beberapa informan yang terlibat secara lembaga dan di luar lembaga serta dianggap 
mempunyai pengetahuan dan kapabilitas dengan objek penelitian.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka, dokumen, dan arsip yang 
berkaitan dengan pokok masalah pelinitian. Beberapa diantaranya berupa buku-buku, 
dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan benar, jika tidak 
demikian bisa saja salah dalam mengumpulkan data maka data yang diperoleh pun 
tidak sesuai atau tidak relevan dengan permasalahan yang mau diteliti. 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
periset untuk mengumpulkan data.3 Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Library Research (Penelitian Pustaka) 
                                                             
3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 93. 
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Library Research adalah kegiatan mencari dan mengelolah data-data literatur 
yang sesuai untuk dijadikan refrensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk 
menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, data 
literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan sumber 
data lainnya yang didapatkan dibeberapa perpustakaan. 
2. Field Reseacrh (Penelitian Lapangan) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi  
Kegiatan observasi adalah kegiatan yang setiap saat kita lakukan. Dengan 
perlengkapan pancaindra yang dimiliki manusia terutama mata dan telinga maka kita 
dalam setiap hari sering mengamati objek-objek disekitar kita.4 Ciri-ciri observasi ini 
yaitu mencatat secara sistematik gejala-gejala yang selidiki.5 Observasi ini penulis 
akan gunakan untuk mendapatkan data tentang A.G.H. Muhammad As’ad dalam 
mengembangkan pendidikan Islam di Kabupaten Wajo.  
b. Wawancara 
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dari tangan pertama 
(primer).6 Proses wawancara yang akan digunakan dalam hal ini berdasarkan teknik 
snowball (Bola salju) sampling yang diawali dengan menentukan informan kunci. 
                                                             
4Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 108. 
5Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksar, 2007), h. 70. 
6Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua 
(Cet. I; Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008), h. 55. 
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Informan kunci adalah orang yang tahu tentang pokok masalah yang mau diteliti 
kemudian memberikan rekomentasi untuk informan selanjutnya yang dianggap 
mampu dan berkompaten pada pokok masalah yang dibahas, namun perlu ada 
penegasan dan pembatasan terhadap informan agar data yang diperlukan cepat 
terpenuhi. 
c. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen. Data-data yang terkumpul melalui dokumentasi 
cenderung merupakan data sekunder.7 Dalam hal ini dokumentasi yang dimaksudkan 
disini ialah segalah sesuatu yang berupa arsip yang berkaitan dengan pokok masalah 
yang mau diteliti.  
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang butuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrumen yaitu : 
1. Mencatat hasil observasi dan wawancara 
2. Pedoman wawancara  
3. Telaah kepustakaan seperti buku, foto, dokumen, biografi serta alat yang 
penunjang seperti kamera, perekam suara, dan buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
                                                             
7Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 69. 
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Analisis data adalah proses pengelompokan data dalam sebuah pola, kategori 
dan satuan uraian sehingga dapat menarik sebuah tema dan dapat ditentukan hipotesis 
kerja seperti apa yang terdapat dalam data.8 Dalam menganalisis data penelitian ini 
akan digunakan beberapa cara, yaitu sebagai berikut: 
1. Induktif  
Adalah suatu metode yang penekanannya pada pengamatan terdahulu, lalu 
dari pengamatan itu ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut. 
Metode ini sering juga disebut sebagai metode yang menarik sebuah kesimpulan dari 
khusus ke umum.  
2. Deduktif 
Adalah analisis data dengan menggunakan logika untuk menarik satu atau 
lebih kesimpulan berdasarkan premis yang diberikan. Dalam sistem deduktif yang 
kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu kesimpulan. Penelitian ini sering 
disebut pengambilan kesimpulan dari umum ke khusus.9 
3. Komparatif 
Penelitian ini bersifat memadukan dan membandingkan dari beberapa 
pengamatan yang ada. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan 
perbedaan dua atau lebih fakta dan sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka 
pemikiran tertentu.10 
 
                                                             
8Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Cet. 21; Bandung, Rosda, 
2005), h. 280. 
9Menginspirasi, “Mengenal Pendekatan Deduktif dan Ikduktif”. Situs Resmi Menginspirasi.  
http://www.menginspirasi.com/mengenal-pendekatan-deduktif-dan.html (1  November 2015). 
10Raden Sanopa Putra. “Analisis Komparatif”. Blog Raden Sanopa Putra. 
http://radensanopaputra.blogspot.com/analisis-komparatif.html (1  November 2015). 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik memeriksa keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar daripada data itu sendiri yang berfungsi 
sebagai data pembanding terhadap data yang diperoleh.11 Metode ini merupakan cara 
untuk mengkroscek kebenaran suatu data dan informasi yang diperoleh dari berbagai 
pendapat yang berbeda-beda dan dari disiplin ilmu yang berbeda pula dengan cara 
mengurangi perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan data dan analisis data.  
Dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara 
dengan narasumber untuk mendapatkan data. Untuk menguji keabsahan data di 
peroleh maka penulis menggunakan trianggulasi sumber data dengan cara memeriksa 
sumber-sumber data yang ada dan membantingkan hasil data yang telah diperoleh 
dari hasil pengamatan dengan data yang lainnya. 
Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang peneliti 
memadukan dan membangdingkan data, baik itu berupa dokumentasi, observasi, 
wawancara dan buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan serta menarik 
sebuah kesimpulan untuk dijadikan sebuah konsep kesimpulan terhadap data yang 
ada. 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                                                               
                                                             
11J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI, 1992), h. 45. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian penulis adalah Pondok Pesantren As’adiyah di Sengkang 
Kabupaten Wajo. Wilayah ini dijadikan sebagai lokasi penelitian, karena di Kota 
Sengkanglah yang dijadikan fokus kontribusi pengibaran panji-panji keislaman 
A.G.H. Muhammad As’ad. Kabupaten Wajo terletak hampir pada pertengahan 
beberapa daerah tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan berbatasan dengan beberapa 
daerah tingkat II lainnya. Wajo adalah sebuah nama yang diambil dari nama pohon 
yang kenal orang dulu yaitu POHON BAJO, kemudian jadilah nama yang lebih halus 
yaitu WAJO.  
1. Nama Lokasi 
Tempat A.G.H. Muhammad As’ad mengembangkan Pendidikan Islam dan 
pendidikan Islam bernama Sengkang Ibu Kota Kabupaten Wajo. Nama Sengkang 
adalah nama yang populer disebut ketika masyarakat Wajo keluar Daerah, tidak 
peduli mereka dari Desa dan Kecamatan mana. Kata Sengkang dalam Bahasa Bugis 
yaitu SIENGKANG yang berarti “sama-sama pendatang”. Artinya orang-orang di 
Sengkang kurang dikenal sebagai penduduk pribumi, melainkan mereka pendatang 
dari berbagai pelosok daerah untuk mencari kehidupan ekonomi dan sosial 
kemasyarakatan. Setelah Sengkang menjadi Kota perantauan ilmu pengetahuan 
orang-orang datang dari berbagai tanah air nusantara, seperti Sumatra, Kalimantan, 
Maluku, Irian Jaya, Jawa, Sulawesi bahkan dari Malaysia.1 
                                                             
1Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
(Sengkang, Pengurus Besar As’adiyah, 1992), h. 1. 
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Wajo adalah sebuah kerajaan yang muncul sekitar abad ke 14 M. Sebelum 
jadi kerajaan, Wajo dulunya adalah sebuah perkampungan yang dipimpin oleh 
kepalah kampung dengan sebutan Matowa. Setelah kedatangan seorang yang 
bernama Lamatatikka dari Luwu ke Sajoangin dan mempersunting anak Matowa 
Sajoangin yang bernama I Guna. Setelah pernikahan itu, maka sepakat Matowa-
matowa di sekitar Sajoangin untuk mengangkat Lamatatikka menjadi Arung Matowa. 
Upacara Penobatanpun dilakukan di bawa pohon bajo dan sepakat pula pada hari itu 
menamakan kerajaan baru yaitu kerajaan Wajo.2 
2. Letak dan Potensi Alam  
Secara geografis Wajo hampir berada di pertengahan daerah tingkat I 
Sulawesi Selatan berbatasan dengan empat daerah tingkat II, yaitu: Sebelah Timur 
Kabupaten Bone, sebelah Selatan dan Barat daya Kabupaten Soppeng, sebelah Barat 
Laut dan Utara Kabupaten Sidrap, dan sebelah Utara ada Kabupaten Luwu (Palopo).  
Kabupaten Wajo dan Ibu Kotanya adalah Sengkang, kota ini merupakan 
tempat A.G.H. Muhammad As’ad mengamalkan ilmunya. Masyarakat Wajo di kenal 
dengan perdagangan dan bisnisnya, sehingga ada falsafah mengatan “selama Dia 
memiliki darah Wajo, Jiwa pedagang dan bisnisnya pasti ada”. Hal ini terlihat sampai 
sekarang, masyarakat Wajo melakukan transaksi jual beli antar provinsi dan pulau di 
Indonesia.  
Wajo juga dikenal daerah yang subur dan sangat potensial untuk pertanian dan 
perkebunan. Seorang pandai dan cerdik (Bugis-Tomaccae RiWajo) yang bernama 
                                                             
2Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo Celebes, 
dengan pengantar oleh Ahmad Rahman (Cet. I; Jakarta Selatan: Rabbani Press, 2013), h. 105-106. 
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Puang Rimaggalatung mengatakan Wajo adalah Negri yang subur, cocok untuk 
bertani dan berkebun.  
Hal ini tertuang dengan fasih dalam Bahasa daerah Bugis Sengkang bahwa 
“Wajo fadai laona Tau Lewu E, Mangkalungu ri Bulu E, Massulappe ri galung nge 
(Fottanang nge) nennia mattoddang ri tasi E (Tappareng nge)”. Artinya “Wajo 
bagaikan orang berbaring dengan bantal gunung di timur, memeluk sisi kanan dan 
kiri dengan dataran persawahan, ladang dan hutan serta kaki menada di Danau 
Tempe”.3 
Ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa Wajo adalah Negri tiga dimensi, 
yaitu perkebunan, pertanian, perikanan dan sengkang sebagai pusat keramain Ibu 
Kota yang di apit gunung dan danau serta area persawahan dan ladang yang jaraknya 
242  kilometer  dari  Kota  Metro  Politan  Makassar  dan  87  kilometer  dari  Kota  Pare-
pare.  
3. Kondisi Sosial dan Budaya 
Wajo dengan Ibu Kota Sengkang berada di Kecamatan Tempe yang terdiri 
dari 16  Kelurahan. Salah satunya adalah Kelurahan Tokampuh tempat A.G.H. 
Muhammad As’ad mendirikan Pondok Pesantren. Inilah yang menjadi salah satu 
sebab namanya dikaitkan dengan suku dan nama daerahnya yaitu Bugis Sengkang. 
Tradisi orang yang berabad-abad di perantauan dan masi terikat dengan daerahnya 
selalu mengikutkan identitasnya, seperti A.G.H. Muhammad As’ad al-Bugisy al-
Sengkany. Itulah budaya orang Bugis yang menyatukan suku dan bahasanya, 
sehingga persaudaraannya lebih luas terutama di daerah perantauan.  
                                                             
3Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
(Sengkang: Pengurus Besar As’adiyah, 1992), h. 2-3. 
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Cara orang Bugis mensosialisakan diri kepada orang lain terutama di daerah 
perantauan agar supaya identitas kebugisan mereka tetap terjaga, mereka 
menggunakan tiga macam cara dalam bentuk penamaan, yaitu: 
a. Menggunakan gelar Andi, Petta atau Daeng bagi keturunan bangsawan. 
b. Menggunakan gelar yang menunjukkan etnis seperti al-Bugis. 
c. Menggunakan panggilan pada awal namanya La bagi laki-laki seperti La Patau, 
La Maddukkelleng dan sebagainya, sedang bagi perempuan menggunakan I pada 
awal namanya seperti I Buana, I Daramatasia dan sebagainya.4 
Identitas yang melekat ketika menyebut nama Wajo adalah Kota Sutera dan 
sebuah selogan yang berbunyi “Maradeka ToWajoe Adena Napopuang”. Kalimat 
inilah yang akan didapatkan ketika memasuki Kota Sengkang yang terdepat di dua 
tempat yaitu di Ulu Galung (jika dari Soppeng dan Bone) dan Sempangnge (Jika dari 
Sidrap).  
Ungkapan kalimat tersebut tentu mempunyai arti yang sangat berarti untuk 
Kabupaten Wajo sehingga dijadikan sebuah Motto. Dikatakan “Kota Sutra” karena 
pada umumnya orang-orang Bugis mempunyai budaya yang tinggi dengan cara 
membuat kerajinan menenun kain sutra yang biasanya juga diajarkan kepada anak 
cucunya cara menenun. Kain sutra yang ditenun biasanya untuk dijadikan sarung 
supaya dia dapat dikenal jika bepergian keacara undangan, upacara pernikahan dan 
juga salah satu tanda penghormatan.  
Sedangkan kalimat “Maradeka ToWajoe” Orang Wajo adalah orang yang 
merdeka dan memiliki kemampuan untuk memimpin dirinya sendiri. Ungkapan ini 
                                                             
4Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo Celebes, 
h. 111-112. 
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beralasan bahwa orang yang belum merdeka selalu menunggu diatur baru teratur, 
menunggu disuruh baru bekerja, akan tetapi jika orang merdeka mereka akan teratur 
dan disiplin tanpa diperintahkan karena kedisiplinan harus dari dalam diri orang yang 
merdeka. Kemudian kata “Adena Napopuang” artinya orang Bugis Wajo yang sangat 
menjunjung tinggi adat yang telah disepakati. Inipulalah yang menjadi refrensi para 
ulama Sulawesi Selatan khususnya di Wajo berusaha menjadikan adat tidak 
bertentangan dengan agama Islam. Meramu sebuah adat yang dibungkus dengan 
agama Islam menjadi perjuangan para ulama seperti yang dilakukan A.G.H. 
Muhammad As’ad dengan menggunakan teknik menggalang dari atas, dalam istilah 
orang bugis dikatakan “Mabbesse ase” (mengikat padi yang sudah dipotong dari 
batangnya).5 
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan “Maradeka ToWajoe Adena 
Napopuang” adalah orang Wajo yang merdeka yang bisa mengatur dirinya sendiri 
tanpa harus menunggu orang lain untuk mengaturnya karena kedisiplinan sudah 
dimiliki bagi orang yang merdeka serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan adat 
istiadat yang ada yang sudah melalui hasil musyawarah untuk disepakati bersama.  
Orang yang tidak merdeka adalah orang yang secara mental masih terjajah, 
dalam istilah kasarnya adalah budak (bugis-ata) sehingga selalu menunggu untuk 
diatur agar teratur, diperintahkan baru bekerja. Itu disebabkan karena mereka belum 
bisa memimpin dirinya sendiri.  
 
 
                                                             
5Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo Celebes, 
h. 112-114. 
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4. Agama dan Adat Istiadat 
Agama dan adat bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan 
dalam sebuah pembahasan. Termasuk persoalan agama dan adat yang ada di Wajo 
yang menganut beragam adat istiadat yang sangat kompleks serta kehadiran agama 
ditengah-tengah mereka.  
Cara orang menerima agama di Sulawesi Selatan dipegang langsung oleh raja 
setiap daerah masing-masing. Secara historis Raja Gowa ke 14 yang bernama 
Imangnga’rangi Daeng Manrabbia yang pada saat itu bergelar Sultan Alauddin resmi  
memeluk agama Islam pada tahun 1605 M. Demi penyebaran dan mengajarkan 
agama Islam selanjutnya Raja Gowa yang sudah memeluk agama Islam, mengutus 
Khatib Sulaiman dari Minangkabau ke Wajo untuk mengajarkan ajaran agama Islam. 
Pada saat kedatangannya di Wajo, Datuk Sulaiman di terima oleh Arung Matowa 
Wajo yang memerintah pada saat itu adalah Arung Matowa ke 12 yang bernama La 
Sangkuru Patau Mulajaji yang selanjutnya bergelar Sultan Abdur Rahman setelah 
memeluk agama Islam. 
Prosesi penerimaan Islam kepada Arung Matowa Wajo dilakukan di depan 
Sultan Alauddin di kampung Topaccedo (Sebelah barat Tosora) dan secara resmi 
Islam diterima oleh masyarakat Wajo pada hari Selasa 15 Safar 1020 H / 6 Mei 1610 
M. jika mau dilihat rentang waktu masuknya Islam di Wajo dengan kedatangan 
A.G.H. Muhammad As’ad di Wajo yaitu 327 tahun (1020 H – 1347 H). Keuntungan 
yang bisa di dapat pada saat itu untuk menyebarkan ajaran agama Islam yaitu karena 
ditangani langsung oleh Arung Matowa sehingga penyebaran berjalan mulus, namun 
disisi lain para muballigh mendapat kendala yaitu Arung Matowa menekankan bahwa 
dakwah Islam yang di sebarkan tidak boleh merusak persatuan masyarakat dan adat 
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yang telah mengakar pada masyarakat, jangan dipertentangkan dengan agama. Inilah 
yang menjadi tantangan ulama pada saat itu untuk melakukan dakwah sampai 
kedatangan A.G.H. Muhammad As’ad. Mereka memahami Islam secara parsial dan 
tidak memahaminya secara total sehingga masi banyak praktek-praktek yang keluar 
dari ajaran Islam. Inilah gambaran kondisi keagamaan yang akan di hadapi A.G.H. 
Muhammad As’ad pada saat tiba di Sengkang Kabupaten Wajo.6 
Akibat dari pemahaman Islam yang belum kaffah membuat masyarakat masih 
melakukan kebiasaan yang bertentangan dengan agama seperti menyabung ayam, 
berjudi, minum minuman keras yang memabukkan. Inilah yang sulit dihapuskan 
dimasyarakat karena kabiasaan mereka sebelum Islam masuk. Pengislaman yang 
dilakukan Datuk di Sulawesi Selatan masih sebatas tingkat dasar karena dibawa 
kewibawaan raja yang masih memelihara adat arajang dan budaya masyarakat yang 
bertentangan dengan ajaran Islam, seperti membersihkan benda pusaka pada hari 
tertentu dengan ritual tertentu, dan kalangan masyarakat minum minuman yang 
memabukkan, meminta sesuatu pada kuburan yang dikeramatkan, pada pohon yang 
sudah berusia ratusan tahun atau kelihatan seram, pada batu besar, dan lain-lain. 
Permintaan mereka beragam, ada yang meminta rejeki, jodoh, keselamatan, dan 
sebagainya.  
Kondisi ini mulai membaik pada saat dipimpin oleh Arung Matowa ke 40 
yang bernama La Mamang To Appamadeng Puanna Raden Gallo (1821 – 1825 M). 
Pada masa pemerintahannya dia kedatangan ulama dari Madinah. Nama aslinya tidak 
ada yang tahu sehingga dia disapa dengan Syekh Madinah. Syekh Madinah 
                                                             
6Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo Celebes, 
h. 115-116. 
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mengadakan pendekatan kepada Arung Matowa dan mencapai sebuah kesepakatan 
bahwa tempat yang dikeramatkan harus diratakan dengan tanah, perempuan yang 
keluar dari rumah harus menutup aurat, dan potong tangan bagi yang mencuri. Hal ini 
mudah dilakukan jika Arung Matowa yang perintahkan, karena masyarakat Wajo 
sangat patuh dan tunduk kepada Arung Matowa, maka dari itu Syekh Madinah 
terlebih dahulu mendekati raja. Usulan yang disodorkan raja diterima yang inti isinya 
adalah “semua pohon dan kuburan yang disembah ataupun dikeramatkan harus 
diratakan dengan tanah, sedang hukuman yang mencuri adalah potong tangan.  
Hal ini cukup memberikan ketenangan masyarakat Wajo pada saat itu sekitar 
35 tahun yaitu dari tahun 1824 – 1859 M. Namun setelah perpindahan pimpinan 
kepada Arung Matowa ke 43 (1859 – 1885 M) yang bernama La Cincing Akil 
Karaeng Mangepe Datu Pammana Petta Wajo Matinroe Ri Cappagalung mulai 
terusik, masyarakat kembali melakukan rutinitas nenek moyang mereka yang jauh 
dari ajaran Islam. Perang saudarapun tidak bisa terhindarkan karena perebutan 
kekuasaan dan memperluas daerah kekuasaan antara satu daerah ke daerah lain. 
Akibat dari peperangan ini banyak masyarakat yang jatuh korban dan krisis pada 
bidang ekonomi.7 
Dari segi adat, ada beberapa kebiasan yang secara turun temurun mereka 
dilakukan, seperti upacara menyemaikan benih masi diwarnai dengan dupa, 
kemenyang, dan pembakaran lilin yang terbuat dari kemiri yang mengelilingi padi 
yang disemaikan di tengah rumah (Bugis: posi bola), upacara menurunkan benih ke 
                                                             
7Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo Celebes, 
h. 117-120. 
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sawah dan pada musim panen diadakan pula upacra ritual. Adat lain yang biasa 
dilakukan adalah upacara naik rumah baru dan mappacci bagi pengantin perempauan. 
Jika dilihat dari keduanya yakni agama dan adat adalah sesuatu yang sangat 
berbeda namun dalam pelaksanaannya seringkali dicampur baurkan. Untuk 
memisahkan diantara keduanya memerlukan kehati-hatian karena disisi lain adat yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam sulit untuk dirubah karena sudah menjadi ketetapan 
raja dengan rakyatnya. Adat yang sudah mengakar pada masyarakat akan tetapi dari 
pandangan agama hal itu tidak sesuai dengan ajaran Islam, namun itu sulit untuk 
dirubah karena adat sudah bersifat hukum dan bisa dikatakan permanen dan ketika 
melakukan dakwah Islam dibatasi dengan adat itu yang tidak bisa dibenturkan 
persoalan agama dan adat.  
B.  Biografi dan Bentuk-bentuk Dakwah yang di Tempuh oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad dalam Mengembangkan Pendidikan Islam 
1. Biografi A.G.H. Muhammad As’ad 
Pondok pesantren As’adiyah didirikan oleh seorang ulama besar yang 
bernama A.G.H. Muhammad As’ad, kelahiran tanah suci Mekkah keturunan tanah 
Bugis, asal Sengkang Kabupaten Wajo. Berikut penulis akan bahas riwayatnya 
sebagai berikut: 
a. Nama dan Silsilahnya 
A.G.H. Muhammad As’ad mempunyai nama lengkap yaitu Syekh H. 
Muhammad As’ad, demikian nama lengkapnya namun yang populer dikalangan 
masyarakat Bugis pada saai itu memanggilnya “GURUTTA PUNGNGAJI SADE”. 
Sampai saat ini orang-orang yang mengenang namanya dikalangan umat Islam Bugis 
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terutama keluarga besar As’adiyah, mereka dengan simpel menyebut nama tersebut 
“GURUTTA SADE”.  
Dalam keputusan muktamar XIII Pengurus Besar As’adiyah periode 2012-
2017 yang dilaksanakan di Belawa Kabupaten Wajo pada tanggal 3-5 Muharram 
1434 H/17-19 November 2012 M, nama A.G.H. Muhammad As’ad dirubah menjadi 
al-Alimu allama al-Haj Muhammad As’ad al-Buqisy.8 Keputusan ini terdapat dalam 
anggaran dasar As’adiyah pada Bab I Pasal 1 Ayat 2 tentang Nama, Waktu, dan 
Kedudukan. 
A.G.H. Muhammad As’ad dilahirkan di tanah suci  Mekkah pada tanggal 12 
Rabius Tsany 1326 Hijriyah yang bertepatan dengan tahun 1907 Miladiyah. A.G.H. 
Muhammad As’ad dilahirkan dari seorang Ayah bernama H. Abdur Rasyid yang juga 
seorang ulama Bugis dan ibunya bernama al-Hajjah Sitti Sulaehah binti Abdur 
Rahman Guru Teru al-Bugisy. 
A.G.H. Muhammad As’ad selaku pendiri Madrasah Arabiyah Islamiyah 
(MAI) yang sekarang menjadi Madrasah As’adiyah (MA) selama hidupnya 
mempersunting tiga perempuan dengan sepuluh orang anak.9 Berikut keterangannya: 
1) Ketika A.G.H. Muhammad As’ad masih tinggal di tanah suci Mekah pada 
usia 17 tahun mempersunting isteri I bernama Sitti Hawa DG. Mattejo 
(orang Malaysia) dan dikaruniai seorang anak, namun tidak berumur panjang 
setelah ibunya lebih dahulu wafat dua bulan. 
                                                             
8Pengurus Besar As’diyah, Keputusan Muktamar XIII As’adiyah dan Program Kerja PB. 
As’adiyah Periode Tahun 2012-2017 (Makassar: De Lamacca, 2013), h. 51. 
9Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang 
(Sengkang, Pengurus Besar As’adiyah, 1992), h. 42-43. 
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2) Setelah A.G.H. Muhammad As’ad tiba di Indonesia tepatnya di Sengkang 
Kabupaten Wajo pada tahun 1928 M memperistri seorang perempuan yang 
bernama Sahribanong sebagai istri II. Dari pernikahannya ini dikaruniai 
seorang putra yang bernama Muh. Yahya.  
3) A.G.H. Muhammad As’ad mempersunting istri III yang bernama Daeng 
Haya dari pihak keluarganya sendiri dari Tanete Barru. Dari pernikahan ini 
melahirkan 5 orang putra yaitu; Abu Hamid, Abdur Rahman, Abdur Rasyid, 
Ahmad Ridha dan Muhammad Radhi dan 3 orang putri yaitu;  Syamsuduha, 
Ummul Khair dan Rasyidah. 
4) Antara perkawinan kedua dan ketiga tersebut, terdapat satu istri yang asalnya 
dari Bengo, namun ia kurang dikenal kalangan sekitar sekalipun ia tinggal di 
rumah Ibu K.H. Hasan Basri. 
Dalam keterangan lain disebutkan bahwa A.G.H. Muhammad As’ad 
mempersunting Sahri Banong sebagai pendamping pertama yang diberikan oleh 
Allah Swt seorang putra yang bernama Muh. Yahya, kemudian istri yang kedua dari 
pihak keluarganya sendiri yang bernama Daeng Haya dari Kabupaten Barru 
kemudian diberikan putra dan putri sebanyak delapan orang. Nama anaknya yang 
laki-laki yaitu Abu Hamid, Abdur Rahman, Abdur Rasyid, Ahmad Ridha, dan 
Muhammad Ridha dan nama anaknya yang perempuan yaitu Syamsudduha, Ummul 
Khair dan Rasyidha. 
Dari keterangan ini maka A.G.H. Muhammad As’ad melalukan pernikahan 
sebanyak 3 kali yang di karuniakan Sembilan orang anak putra dan putri.10 
                                                             
10H. A. Syahrulyali R (60 tahun), Keluarga dari A.G.H. Muhammad As’ad, Wawancara, 
Sengkang, 16 Januari 2016. 
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b. Biografi Pendidikan 
A.G.H. Muhammad As’ad tercatat dalam lembaran sejarah bahwa dia 
merupakan tokoh agama yang sangat dikagumi oleh kalangan masyarakat Bugis 
Sengkang Kabupaten Wajo sebagai sosok ulama yang kaya akan pengetahuan agama 
Islam. Dari Sembilan bersaudara dialah yang paling menonjolkan dan 
memperlihatkan kemampuan belajarnya bahwa kelak akan menjadi seorang ulama 
besar. 
Dalam usia 14 tahun A.G.H. Muhammad As’ad nilai barakah ilmu agama 
Islam dengan wibawa seorang ulama sebagaimana pengakuan dari segenap gurunya 
bahwa dia adalah seorang murid yang sangat cerdik dan ulet dalam belajar. 
Mempunyai ketekunan dan ketajaman pemikiran dan ingatan yang luar biasa. Hasil 
dari semua itu yakni pada usia 14 tahun sudah mampu menyelesaikan hafalan al-
Qur’an 30 jus, yakni pada tahun 1350 H / 1921 M pada pesantren al-Falah Makkatal 
Mukarramah dan pada saat itu juga diminta menjadi imam shalat tarwih di Masjidil 
Haram selama 3 tahun.11 
Tidak mudah pada usia 14 tahun menjadi imam di Masjidil Haram, masjid 
yang selalu dikunjungi umat Islam setiap tahun yang jumlahnya ratusan juta orang 
untuk melakukan ibadah haji. Dengan itu, maka dibutuhkan sosok imam yang fasih 
dalam membaca al-Qur’an untuk memimpin shalat berjamaah, maka pada saat itu 
A.G.H. Muhammad As’ad di angkat sebagai imam shalat tarwih selama tiga tahun.  
                                                             
11Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang, h. 44. 
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Lain halnya keterangan dari A.G.H. Hamzah Manguluang yang juga 
merupakan salah satu murid A.G.H. Muhammad As’ad. Beliau menyebutkan bahwa 
A.G.H. Muhammad As’ad menghafal al-Qur’an pada usia 14 tahun dan diminta 
menjadi imam shalat tarwih di Masjidil Haram Makkatal Mukarramah. Ini 
diklarifikasi oleh mantan pimpinan Majelis Qurra Walhuffazd masjid Jami As’adiyah 
Sengkang mengatakan bahwa “pada umur 7 tahun A.G.H. Muhammad As’ad masuk 
menghafal dan pada usia 14 tahun dia sudah khatam menghafal 30 jus”.12 
Pada tahun 1341 H / 1922 M sampai dengan 1342 H / 1923 M, A.G.H. 
Muhammad As’ad menghafal Al fiyah 1000 bait, diwaktu bersamaan dia juga tidak 
melewatkan jadwal pesantren yang diadakan oleh ayah kandungnya sendiri dan 
kegiatan pesantren lain yang diikutinya. Al Allamah Asysyeh Haji Abdur Rasyid 
berikut nama ayah kandung A.G.H. Muhammad As’ad juga tekun dan rajin 
melakukan pengajian kitab. Berikut beberapa kitab yang dipelajarinya yaitu: 
Safinatun Najah, Sabdatul Aqaid, Jurumiah, Ilmul Sharaf dan syahru dahlan.13 
Pengajian umum yang diadakan oleh ayah A.G.H. Muhammad As’ad 
menggunakan beberapa kitab, yaitu: Syarhul Azhariyah, Syarhu Ibnu Aqil, dan Al 
Jalalain. Dari sini dapat dilihat bahwa A.G.H. Muhammad As’ad tidak akan pernah 
kering dengan ilmu agama, karena ayahnya sendiri merupakan orang yang kaya akan 
ilmu pengetahuan agama dan juga tekun dalam mempelajari dan memahami berbagai 
kitab. Benarlah pepatah yang mengatakan bahwa “buah yang jatuh takkan jauh dari 
                                                             
12H. M. Yahya (85 tahun), Mantan pimpinan Majelis Qurra wal Huffazd, Wawancara, 
Sengkang, 15 Januari 2016. 
13Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang, h. 45. 
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pohonnya”. Ungkapan ini sangat selaras terhadap kehidupan A.G.H. Muhammad 
As’ad yang mewarisi keilmuan orang tuanya.  
Pada usia 17 tahun A.G.H. Muhammad As’ad memperlihatkan 
kemampuannya menghafal beberapa kitab yang telah dipelajarinya dari beberapa 
guru, diantaranya: Sullamul Mantiq, Mandzhumatubnusy Syhniah, dan An-Nuhbatul 
Ashariyyah yang ini diproleh dari salah seorang gurunya yaitu Al-Allamah Asysyeh 
H. Ambo Wellang, seorang ulama Bugis yang bermukim di Mekah.  
Pada tahun yang sama yakni pada tahun 1343 H yang bertepatan 1924 M, 
A.G.H. Muhammad As’ad diantar oleh Ayahnya ke guru besar yaitu Syaikh Abbas 
dan Syaikh Abdul Jabbar. Dari kedua gurunya itu dia mendapatkan materi pelajaran 
Tafsir Al-Jalaalaini dan Syarhil Ibnu Aqil. Disamping pengajian pesatren tersebut,  
AG. H . Muhammad As’ad juga mengikuti pengajian secara langsung di rumah 
kediaman gurunya dengan materi pengajian Syarhul Fawaqiah, Syarhul Baiquni 
dalam ilmu hadits, dan Mallaawiy dalam ilmu mantiq. 
Tahun 1344 H / 1925 M, A.G.H. Muhammad As’ad sudah berusia 18 tahun 
dan kemudian masi giat belajar untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 
agamanya. Maka dari itu dia belajar lagi di salah seorang ulama besar yang bernama 
Al Allamah Asysyeh H. Mallawa, dia juga merupakan ulama kenamaan suku Bugis. 
Beberapa kitab yang diajarkan kepada A.G.H. Muhammad As’ad antara lain: Al- 
Rawakihag, Syarhul Mutammimah, Fathul Mu’in, Syarhul Hikam, dan Tanwirul 
Qulub.  
Pencarian ilmunya tidak hanya sampai disitu, A.G.H. Muhammad As’ad 
adalah sosok yang tidak mudah puas dengan ilmu pengetahuan, maka ditahun yang 
sama dia belajar lagi kitab Sablus Salam dan Syarhun Nuhbah dan beberapa kitab 
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lainnya dari guru besar yang bernama Al Allamah Asysyeh Umar Hamdani yang 
dikenal sebagai Ahlul Hadits. Ditahun itu juga dia masi belajar di salah seorang 
ulama besar keturunan bangsa Arab bernama Al Allamah Asysyeh Ahmad Nazdirin 
dengan materi pengajian Al Mahalli dan juga dari ulama lainnya yang bernama 
Asysyeh Jamalul Makki dengan kitab yang diajarkan adalah Mutammimah, 
Mukhtasarul Ma’anii, dan Assamuniy.  
Jika dilihat A.G.H. Muhammad As’ad belajar dari berbagai sang guru dengan 
materi pengajian yang berbeda-beda, namun belum juga cukup dengan ilmu itu. 
Demikian keperibadian A.G.H. Muhammad As’ad yang tidak pernah puas untuk 
mencari ilmu pengetauan sehingga dia masih mencari waktu dan kesempatan guna 
menggali lebih dalam tentang ajaran Islam, maka dari itu A.G.H. Muhammad As’ad 
meminta kepada sang guru besar yang bernama Al Allamah Syeh Abrar. 
Keinginannya pada guru besar itu yakni ingin memperdalam ilmu Mantiq dengan 
sebuah kitab sebagai berikut: Isaguji, Qala Ya Quulu, Hidayatun Nahwi, Syarhud 
Damhury, dan Jauharul  Mangkuni.14 
Melihat lembaran sejarah pendidikan A.G.H. Muhammad As’ad tercatat 33 
kitab yang dia pelajari dan didalami dari 8 orang guru besar yang mengusai ilmu 
pengetahuan dalam bidangnya masing-masing. Dari sang guru yang dia tempati 
belajar setidaknya tercatat 3 ulama besar bersuku bugis yaitu Al Allamah Asysyeh H. 
Abdur Rasyid (Ayah kandung A.G.H.Muhammad As’ad), dan Al Allamah H. Ambo 
Wellang, Al Allamah Asysyeh H. Mallawa.  
                                                             
14Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang, h. 45-47. 
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Jika melihat dari kerajinan dan ketekunannya mencari ilmu agama, maka tidak 
heran jika A.G.H. Muhammad As’ad menjadi seorang ulama besar dan dijadikan 
sebagai rujukan dari banyak orang terhadap perkara-perkara agama untuk dimintai 
keterangan dan penjelasan. Kurang lebih 7 tahun yakni dari tahun 1921 M – 1928 M 
dia bergelut dengan berbagai kitab untuk menambah dan memantapkan ilmu untuk 
mengenal agama Allah Swt. dan mengenal Allah lebih dekat pula. Namun perlu 
diketahui bahwa model pendidikan yang didapatkannya adalah model pesantren 
duduk bersilah (halaqah) dihadapan sang guru dan secara formal beliau pernah 
mendapatkan dalam bentuk madrasah yaitu di Madrasahul al-Falah di Makkatul 
Mukarramah.  
Secara umum ilmu yang didapatkanya dalam dunia pendidikan didominasi 
dari ajaran orang tuanya sendiri. Hal demikian tidak mengherankan karena orang 
tuanya juga sebagai ulama besar dan terkemuka pada saat itu.    
Dalam catatan sejarah kini telah menyebutkan bahwa di Negeri Mekah tempat 
A.G.H. Muhammad As’ad menimbah ilmu yaitu di Madrasah al-Falah telah 
dipengaruhi paham Wahabi, namun sebelum itu terjadi A.G.H. Muhammad As’ad 
sudah meninggalkan kota Mekah lalu datang paham itu. Demikian keterangan santri 
cetakannya semasa membina pondok pesantren.  
1) Nama Santri yang Dididik A.G.H. Muhammad As’ad dan Menjadi Ulama 
Semasa hidup A.G.H. Muhammad As’ad telah banyak berdatangan untuk 
menimbah ilmu padanya. Dari beberapa santri yang diajar, ada beberapa santri yang 
berhasil menjadi ulama, berikut beberapa nama tersebut: 
a) A.G.H. Abd. Rahman Ambo Dalle 
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A.G.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dilahirkan pada hari Selasa siang kira-kira 
5 tahun setelah Colonial Belanda membuat sejarah baru di Sulawesi Selatan. 
Ayahnya bernama Andi Ngati Daeng Patobo dan Ibunya bernama Andi Cendana 
Dewi. A.G.H. Abd. Rahman Ambo Dalle dilahirkan pada tahun 1900 M di kampung 
Ujung  E,  Pekan  Tanasitolo  yang  terletak  7  km  sebelah  utara  Kota  Sengkang  
Kabupaten Wajo. 
Proses pendidikannya mula-mula beliau belajar mengaji al-Qur’an di bibinya 
selama 15 hari, setelah itu diambil alih oleh orang tuanya sendiri untuk diajar sampai 
tamat. Setelah mengajinya lancar, maka diteruskannya ke jenjang yang lebih tinggi 
yaitu belajar tajwid dan syarat-syarat membaca isinya. Disamping itu dia juga sambil 
belajar qiraat tujuh dari seorang ulama bernama H. Muhammad Ishaq serta menghafal 
al-Qur’an pada usia 7 tahun.  
Pada masa itu sudah banyak ulama yang berasal dari Wajo kembali dari 
Mekah dengan tujuan untuk membuka pengajian di negerinya, Wajo. Antara lain 
Syekh Muhammad al-Jawad, Sayyid Abdullah Dahlan, Sayyid Hasan al-Yamani 
(datuk Dr. Zaki Yamani, mantan menteri pertambangan Arab Saudi), beberapa ulama 
lainnya seperti H. Syamsuddin, H. Ambo Emme, Sayyid Ali al-Ahdal. Adapun 
pelajaran yang diajarkan adalah tafsir, Fikih, nahwu saraf dan lain-lain dengan 
menggunakan sistem  halaqah.  
Pada tahun 1935 dia menunaikan ibadah haji dan menetap beberapa bulan 
dengan maksud memperdalam ilmu agama yang pernah didapatkan di Wajo. Dia 
belajar di salah seorang syeikh di Mekkah, beliau memperoleh kitab yaitu “Hasina 
al-asrar al-kubra” dan juga mengikuti beberapa pengajian kitab beberapa bulan di 
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Mekkah. Dia juga sempat mengajar di tempat mengajar gurunya yaitu A.G.H. 
Muhammad As’ad di Sengkang  
Pribadinya adalah sosok ulama kharismatik, kepemimpinannya susah untuk 
diikuti oleh orang. Dia mempunyai sifat pribadi yang melekat pada dirinya. Dia akrab 
dengan santrinya begitu pula dengan masyarakat sekitar.15 
b) A.G.H. Daud Ismail 
A.G.H. Daud Ismail adalah murid langsung dari A.G.H. Muhammad As’ad 
yakni angkatan kedua setelah A.G.H. Abd. Rahman Ambo Dalle. Pria kelahiran 
Cenrana Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng pada tahun 1907 merupakan buah 
perkawinan dari H. Ismail dan Hj. Pompola dan dikaruniai 3 orang anak yaitu: 
Ahmad Daud, Basri Daud dan satunya lagi tidak disebutkan namanya. Ketiga 
anaknya ini jauh lebih dulu menghadap sang Khaliq daripada ayahnya. Pada istri 
kedua yang bernama Hj. Faridah dan dikaruniai 3 orang anak, yaitu: Syamsul Huda, 
Nurul Inayah, dan Rusydi. 
 Karir pendidikannya dimulai dari bawah kolom rumah belajar mengaji sama 
orang tuanya, kemudian keluar belajar dibeberapa tempat, seperti dia belajar kitab 
qawaid di Lapasau Soppeng Riaja dan juga Qadhi Soppeng Riaja. Setelah mengetahui 
beberapa ulama besar di Sengkang, maka berangkatlah ke Sengkang untuk lebih 
memperdalam ilmu agamanya. Pada saat itu dia belajar sama A.G.H. Muhammad 
As’ad yang baru datang dari tanah suci Mekah yang mendirikan Madrasah Arabiyah 
Islamiyah. Disitulah A.G.H. Daud Ismail menimba ilmu dan bahkan pernah 
mengatakan “Laing memetto gurutta Sade` usedding batena mappa`guru” (saya 
                                                             
15Nurlaelah Abbas, Gerakan Paham Ahli Sunnah Wal-Jama’ah: Studi Tentang Peranan 
Sosial Keagamaan Darud Dakwah Wal-Irsyad (DDI), dengan kata pengantar oleh Sattu Alang 
(Jakarta: Pustaka Mapan, 2006), h. 65-68. 
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merasakan beda dari yang lain cara Gurutta Sade ketika mengajar). Cara A.G.H. 
Muhammad As’ad mendidik para santrinya berbeda dari yang lain, hal itu cukup 
dirasakan perubahan pada dirinya ketika diajar ilmu arudhi mulai sesudah isya sampai 
larut malam dan keesokan hari A.G.H. Daud Ismail sudah dapat mengamalkan ilmu 
itu.16 
Setelah wafatnya A.G.H. Muhammad As’ad pada tanggal 29 Desember 1952 
M, estafet kepemimpinan pondok pesantren diserahkan ke A.G.H. Daud Ismail dari 
tahun 1953 – 1961 M dengan melalui hasil musyawarah yang kala itu H. Syamsuddin 
Badar selaku ketua musyawarah.  
A.G.H.  Daud  Ismail  dikenal  sebagai  sosok  ulama  besar  di  Sulawesi  Selatan  
yang juga memiliki peranan penting dalam pengembangan lembaga pendidikan 
Islam. Dia juga dikenal sebagai ulama ahli tafsir bahkan berhasil membuat tafsir al-
Qur’an 30 juz ke dalam Bahasa Bugis dan juga sekaligus sebagai pendiri pondok 
pesantren Yasrib Soppeng. 
c) A.G.H. M. Yunus Martan 
A.G.H. M. Yunus Martan lahir di Belawa pada tahun 1913 M dan Wafat pada 
tahun 1986 M dan menjadi pimpinan kedua pondok pesantren As’adiyah setelah 
A.G.H. Daud Ismail yakni mulai tahun 1961 – 1986 M. tidak mengherankan jika 
diangkat menjadi pimpinan pada saat itu, karena pada tahun 1952 sudah banyak 
belajar tentang managemen kepemimpinan pada priode A.G.H. Daud Ismail.  
Pada masa kepemimpinannyalah pondok pesantren As’adiyah mengalami 
perkembangan sangat pesat, berbagai cabang telah didirikan dan bentuk-bantuk lain 
                                                             
16Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) Sulawesi Selata, “A.G.H. Daud Ismail”. Blog IPNU 
Sulsel. http://ipnusulsel.blogspot.com/2009/01/agh-daud-ismail-1907-2006.html (15 Januari 2016). 
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baik secara fisik maupun sistem pendidikannya, seperti gedung belajar, badan waqaf, 
pertokoan, koperasi, poliklinik, BKIA (Balai Kesehatan Ibu Anak), foto, musik orkes 
gambus dan yang paling potensial untuk mengembangkan dakwah adalah Radio 
Suarah As’adiyah dan majallah Risalah As’adiyah.17 
Kemudian melirik riwayat pendidikannya, pernah belajar Hakim di 
Belawa,  seorang ulama yang mengadakan pengajian di kampungnya. A.G.H.M. 
Yunus Martan dibimbing langsung oleh ayahnya, dan juga belajar pada ulama di 
kampungnya, seperti Andi Mappangewa, dan belajar tafsir di Tosora dan 
Soppeng.  Pendidikan dasar pada Sekolah Rakyat di Belawa 1921-1926. Dan pada 
Tahun 1929, Yunus belajar pada Madrasah al-Falah di Makkah, dan 
pengajian halaqah di masjid al-Haram Makkah, selama tujuh tahun. Tahun 1933, ia 
kembali dan mengajar beberapa bulan di kampungnya, sebelum  ke Madrasatul 
Arabiyah Islamiyah (MAI) di Kota Sengkang, dan di Sengkang belajar juga 
pada  Syaikh Idrus, dan Haji Muhammad Jafar.18 
Selama beliau hidup banyak kitab-kitab yang ditulisnya agar dijadikan sebagai 
rujukan oleh murid-muridnya dalam hal peribadatan dalam Islam dan segala hal yang 
mencakup keduniawian seperti 32 kitab dalam berbagai disiplin ilmu, yaitu 10 
sirah/sejarah, 8 fikih, 3 tauhid, 3 tafsir, 2 hadist, 2 doa, dan 2 buku khutbah. Ia juga 
menulis Risalah As’adiyah dalam bidang tafsir, Akhlak dan hikam dan mawari 
(Faraidh) 
                                                             
17Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang (Sengkang, Pengurus Besar As’adiyah, 1992), h. 80-82. 
18Lektur Kemenag, “K.H. Muhammad Yunus Martan: Pendidik dan Penulis, 
http://lektur.kemenag.go.id/index.php?option=com_content&task=view&id=58&Itemid=93 (17 
Januari 2016). 
60 
 
A.G.H. M. Yunus Martan dikenal sangat berwibawa dan ahli dalam bidang 
managemen keuangan serta pembukuan. Pada waktu wafatnya dimakamkan didekat 
gurunya yaitu A.G.H. Muhammad As’ad.  
Dalam periode A.G.H. Yunus Martan sangat focus pada pengembangan 
pendidikan formal di perguruan As’adiyah bertambah maju, hal ini diwujudkan 
dengan dilengkapinya jenjang-jenjang pendidikan formal tersebut secara lengkap 
yaitu mulai dari sekolah taman kanak-kanak (STK) sampai kepada jenjang yang 
paling tinggi yaitu Perguruan Tinggi  Islam As’adiyah (PTIA)19 
d) A.G.H. Hamzah Badawi 
A.G.H. Hamzah Badawi dilahirkan di Baru Impa-impa pada tahun 1920. 
Semasa hidupnya tercatat dua kali melakukan pernikahan. Istri pertama bernama Hj. 
Andi Banong yang dikaruniai 4 orang putra dan 6 orang putri, kemudian istri kedua 
bernama Hj. Sitti Fatimah, namun pada istri keduanya tidak disebutkan berapa anak 
yang dikaruniakan. A.G.H. Hamzah Badawi merupakan Angkatan ke-3 dari murid 
A.G.H. Muhammad As’ad dan memimpin As’adiyah mulai tanggal 22 Juli 1986 M – 
16 Juni 1988 M. Sosoknya sangat diakui dikalangan masyarakat bahwa sangat telaten 
dalam memberikan wejangan agama kepada masyarakat dan konsisten dalam 
membela agama Allah. 
Dalam usia 86 tahun telah menghembuskan nafas terakhir untuk menghadap 
sang khaliq akibat penyakit yang dideritanya pada tanggal 2 November 2006 di 
Rumah Sakit Lamaddukelleng. Dalam perjalanan karirnya pernah menjadi Ketua 
Umum As’adiyah (1986-1988), guru Madrasah As’adiyah Kelurahan Jalang 
                                                             
19Hatta Walinga. “Kiyai Haji Muhammad As’ad hidup dan perjuangannya”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1981, h.11. 
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Kecamatan Sajoanging (1943), Ketua Pengadilan  Agama/Mahkama Syari’ah Wajo 
(1965-1979), Penasehat PB. As’adiyah (1988-2006).20 
Kepergiannya membuat seluruh keluarga besar As’adiyah meresa kehilangan 
pada pendahulunya yang fatwahnya bisa dijadikan sebagai pegangan hidup. 
e) A.G.H. Abd. Malik Muhammad 
A.G.H. Abd. Malik Muhammad dilahirkan di Desa Timoreng, Belawa pada 
tahun 1922 M. Tidak ada informasi yang jelas tentang tanggal dan bulan dia dilahir. 
Bisa saja dipahami, karena pada masa itu pencatatan tanggal belumlah terlalu penting 
dan populer seperti saat ini. A.G.H. Abd. Malik Muhammad dilahirkan dari keluarga 
yang religuis dan ekonomi yang mapan. Ayahnya bernama H. Muhammad adalah 
seorang petani dan peternak sapi yang ulet dan sukses dan ibunya bernama Hj. 
Buhana yang dikenal sebagai wanita yang cerdas dan pandai berbicara, terbukti dari 
beberapa acara lamaran dia yang dipanggil sebagai juru bicara..21  
Dalam dunia pendidikan A.G.H. Abd. Malik Muhammad dikenal sebagai 
anak yang cerdas dan dia mampu membaca al-Qur’an dengan lancar kurang dari tiga 
bulan. Kemampuannya sangat jarang dimiliki anak seusianya itu. Pada usia 7 tahun 
dimasukkan ke sekolah Muhammadiyah (1930-1935) yang kala itu sebagai alternatif 
di Belawa. Setelah itu dilanjutkan ke sekolah Arab yaitu Madrasah Arabiyah 
Islamiyah yang didirikan oleh A.G.H. Muhammad As’ad. Disinilah A.G.H. Abd. 
Malik Muhammad berkesempatan mendapatkan ilmu dari A.G.H. Muhammad As’ad 
dan dari beberapa santri senior seperti Abdurrahman Ambo Dalle, Daud Ismail, dan 
                                                             
20Hot News Fajar Online, “Anre Gurutta Hamzah Badawi Wafat”. Blog Pata Untung. 
http://patauntung.blogspot.com/2006/11/2041-honorer-Wajo-lolos-validasi-di.html (16 Januari 2016). 
21Saprillah, Pengabdian Tanpa Batas: Biografi Anreguruttra Haji Abdul Malik Muhammad,  
dengan Prolog oleh Nasaruddin Umar, (Cet. I, Jawa Tengah: Zadahaniva Publishing, 2014), h. 6-8. 
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Yunus  Martan.  A.G.H.  Abd.  Malik  mulai  menyerap  pengetahuan  tentang  tafsir,  
hadits, fiqhi, tauhid, dan tasawuf di masjid, serta pelajaran ushul tafsir, ushul fiqhi, 
mustalahul hadits, nahwu ibnu aqil, ilmu balaqah (sastra), ilmu mantiq (logika), Ilmu 
faraid, dan lain-lain.22  
Tidak sampai disitu perjuangannya mencari ilmu, pada tahun 1947, A.G.H. 
Abd. Malik Muhammad beserta istrinya berangkat ke Mekah. Tujuan utamanya 
adalah untuk menghafal al-Quran di Masjid Haram, disamping itu juga memperdalam 
ilmu-ilmu agama lainnya dari beberapa ulama besar di Mekah kala itu. Setelah cukup 
2 tahun tinggal di Mekah, dia sudah merasa cukup dan harus kembali ketana air 
(1949) karena pada masa itu kondisi Mekah tidak kondusif lagi disebabkan tekanan 
paham wahabi. Sepulangnya di tanah kelahiran, Dia mengabdikan diri untuk 
mengajar di cabang MAI di belawa dan juga di Pondok Pesantren As’adiyah.  
Nama-nama di atas merupakan santri cetakan A.G.H. Muhammad As’ad yang 
juga menjadi ulama dan memiliki pengaruh besar dalam kehidupan Beragama di 
Sengkang dan sekitarnya. Sebenarnya masih banyak nama-nama santri yang juga 
menjadi ulama besar dan mendirikan Pondok Pesantren, seperti: A.G.H. Kadir Halid 
dengan Pesantren MDIA Ujung Pandang, A.G.H. Abduh Pabbaja dengan Pesantren 
al-Furqan di Pare-Pare, A.G.H. Abd. Rahman dengan Yayasan Perguruan Tinggi 
Islam Ganra (YPIG) di Soppeng, A.G.H. Muin Yusuf dengan Pesantren Urwatul 
Ustqa, A.G.H. Hamzah Manguluang dengan Pesantren Babul Khaer di Bulukumba, 
dan juga K.H. Ahmad Marzuki Hasan dengan Pondok Pesantren Darul Istiqomah di 
                                                             
22Saprillah, Pengabdian Tanpa Batas: Biografi Anreguruttra Haji Abdul Malik Muhammad, 
h. 28-29. 
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Sinjai dan Maros. AG. Prof. Dr. H. M. Rafi’I Yunus Martan, MA  sebagai pimpinan 
pondok pesantren as’adiyah sekarang.23  
Namun penulis tidak lagi menjelaskan biografi singkatnya, karena bukan itu 
yang menjadi fokus penelitian ini. Adapun penjelasan singkat biografi dari beberapa 
nama di atas, menurut penulis itu perlu karena dialah yang diberi mandat untuk 
melanjutkan estafet kepemimpinan di As’adiyah setelah wafatnya A.G.H. 
Muhammad As’ad. 
2. Bentuk-bentuk Dakwah A.G.H. Muhammad As’ad 
Pada saat A.G.H. Muhammad As’ad tibah di Sengkang Kabupaten Wajo 
bersama pamannya yang menunaikan ibadah haji yaitu H. Abdurrahman Chatib 
Wattang Belawa Dia melihat dengan jelas kondisi keagamaan masyarakat yang 
tenggelam dalam kemurkaan. Menanggapi hal itu, A.G.H. Muhammad As’ad 
menempuh tiga strategi dakwah dalam mendekati masyarakat. 
Pertama, dia berusaha mengamati dan memahami kondisi sosial keagamaan 
yang terjadi di masyarakat secara mendalam. Hasil dari pengamatan itu dia 
mengatakan bahwa masyarakat melakukan kemurkaan atau pelanggaran agama itu 
disebabkan ketidaktahuan mereka terhadap ajaran agama Islam yang sebenarnya dan 
belum ada yang menjelaskan ditengah-tengah mereka. 
Kedua, berbaur dan menyesuaikan diri pada lingkungan. Setiap hari A.G.H. 
Muhammad As’ad melakukan sosialisasi ke masyarakat tentang ajaran Islam. Dia 
memberikan contoh bagaimana cara beribadah dan berhubungan sosial. Dia juga 
banyak melakukan tabligh dari kampung ke kampung lain untuk memperkenalkan 
                                                             
23Saprillah, Pengabdian Tanpa Batas: Biografi Anreguruttra Haji Abdul Malik Muhammad, 
h. 27. 
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diri sabagai Da’i kelana. Setelah merasa yakin bahwa dirinya sudah dikenal dan 
menaruh simpati kepadanya, maka saatnya beraksi kelangkah selanjutnya yaitu 
Ketiga, tahap pembinaan dan pengajaran Islam kepada Masyarakat Sengkang dan 
sekitarnya dan berdakwah melalui pengajian di pondok pesantren.24 
Dalam pengembangan dakwah tentu menggunakan beberapa bentuk-bentuk 
dakwah. Pada umumnya bentuk dakwah yang digunakan ada 3 (dua), yaitu secara 
lisan, tulisan, dan fi’liyah (perbuatan). Berikut akan penulis jelaskan yang 
dimaksudkan di atas. 
a. Bentuk Dakwah Secara Lisan  
Dakwah dengan lisan adalah bentuk dakwah yang sangat populer dan efektif 
di masyarakat pedesaan, kerena pemahaman masyarakat pada umumnya dakwah 
hanya dilakukan di tempat-tempat tertentu salah satunya adalah masjid. Beberapa 
bentuk dakwah secara lisan yang dilakukan A.G.H. Muhammad  As’ad dapat dibagi 3 
(tiga) berdasarkan objek dakwahnya. 
1) Bentuk Dakwah di Pondok Pesantren 
Dalam Pondok Pesantren menggunakan dua bentuk dakwah yaitu formal dan 
nonformal. Secara formal diterapkan di bangku Madrasah Arabiyah Islamiyah dengan 
cara memasukkan pelajaran-pelajaran agama lebih banyak ketimbang pelajaran 
umum, karena yang menjadi fokus pelajaran adalah agamanya.  
Untuk mendidik kemampuan keilmuan dan cara berdakwah para santrinya, 
beberapa santri yang dianggap mampu secara keilmuan dijadikan sebagai Mudarris 
(tenaga pengajar) pembantu untuk mengajarkan beberapa mata pelajaran, diantaranya 
                                                             
24A. Mujib dkk, Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era 
Perkembangan Pesantre,. ed. Mastuki HS & M. Ishom El-Saha, dengan kata pengantar oleh M. 
Tholhah Hasan (Cet. 3; Jakarta: Diva Pustaka Jakarta, 2006), h. 280.  
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A.G.H. Abdurrahman Ambo Dalle, A.G.H. Daud Ismail, A.G.H. Muhammad Yunus 
Martan, dan lain-lain. Demikian santri semakin percaya diri dengan kemampuan yang 
dimiliki yang nantinya berdakwah di tengah masyarakat umum, khususnya di Kota 
Sengkang.  
Secara nonformal bentuk dakwah ini diterapkan pada pengajian kitab kuning 
dengan metode halaqah (bugis: mengaji tudang), dimana para santri duduk bersilah 
di depan sang guru yang memberikan pengajian. Bentuk dakwah ini sangat efektif 
untuk mentransfer ilmunya kepada santri secara langsung. 
Pengajian ini pada awalnya hanya dilakukan di kediaman A.G.H. Muhammad 
As’ad, namun jumlah santri semakin bertambah dan tidak lagi muat, maka pengajian 
dipindahkan ke Masjid Jami’ Tokampu Sengkang. Atas izin dari Arung Matowa 
Wajo pada saat itu, maka digunakanlah sebagai tempat pengajian yang baru dan 
digunakan sampai sekarang.25 
2) Bentuk Dakwah di Istana Kerajaan 
Diketahui bahwa di Istana Kerajaan sangat kental dengan budaya dan adat 
istiadat seperti ritual (upacara) kerajaan. Salah satu acara yang sering di lakukan 
adalah menyanyi yang dilakukan para Bissu pada malam Jum’at, nyanyian itu tentu 
bukan nyanyian biasa yang dinyanyikan orang pada umumnya melainkan nyanyian 
itu untuk memuja Dewa. Melihat keadaan itu, A.G.H. Muhammad As’ad berinisiatif 
mengajukan sebuah permohonan kepada Arung Matowa untuk melakukan kegiatan di 
Kerajaan pada malam Jum’at dengan membaca al-Barazanji. Hal ini mendapat 
                                                             
25Mappanganro, Dosen Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, Wawancara, makassar, 3 
Januari  2016. 
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sambutan baik oleh pihak kerajaan sehingga lantunan al-Barazanji menghiasi Istana 
Kerajaan pada setiap malam Jum’at.26 
Hasil  dari  usaha  itu  kegiatan  para  Bissu  terhenti  dengan  sendirinya  tanpa  
memberikan teguran atau penjelasan kepada Arung Matowa maupun kepada Bitsu itu 
sendiri. selain itu, biasa juga menghadiri undangan dari kerajaan dan tak jarang dia 
mengeluarkan sebuah fatwa jika di dalam kerajaan ada yang tidak sesuai dengan 
aqidah Islam. Salah satu catatan peristiwa bahwa dia pernah diundang oleh kerabat 
raja Wajo (Arung Matowa Wajo) pada waktu itu adalah Andi Maddukkelleng untuk 
menghadiri pemakamannya. Pada saat itu dia ditawarkan oleh orang yang hadir agar 
menerimah fidyahnya orang yang meninggalkan shalat semasa hidupnya. Namun ini 
ditolak oleh A.G.H. Muhammad As’ad karena shalat itu tidak bisa di fidyahkan 
kepada orang lain kerena hukumnya fardu‘ain. Mulai saat itu fatwa ini tersebar luas 
di Sengkang dan sekitarnya bahkan di Sulawesi Selatan.27 
3) Bentuk Dakwah di Masyarakat Umum 
Sasaran dakwah berikutnya adalah masyarakat umum di Sengkang pada 
khususnya dan Wajo pada umumnya. Kondisi pemahaman masyarakat pada saat itu 
masih sangat minim dan masih banyak praktek ritual yang keluar dari ajaran dan 
aqidah Islam yang sebenarnya.  
Melihat kondisi tersebut A.G.H. Muhammad As’ad tidak bisa tinggal diam 
dan harus meluruskan sesuai syariat Islam, maka langkah awal yang dilakukan adalah 
membentuk Tablig (Jamaah Tablig) yang terdiri dari beberapa orang santri yang 
                                                             
26Zainuddin Hamka, Corak Pemikiran Keagamaan Gurutta H. Muh. As’ad Al-Bugisi (Jakarta, 
Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslisbang Lektur Keagamaan, 2009), h. 17. 
27Daud Ismail, Atta’rifu Bi Aalimil Allamah Asysyekh Al Haji Muhammad As’ad Bugisy 
(Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1989), h. 21-22. 
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dibinanya pada saat itu lalu kemudian berdakwah dan memberikan pemahaman 
tentang agama Islam sesuai perintah A.G.H. Muhammad As’ad di masjid-masjid dan 
ditengah masyarakat Sengkang dan sekitarnya.28 
Terkadang juga A.G.H. Muhammad As’ad turun langsung berdakwah di 
tengah-ditengah masyarakat bila ada hal yang sangat perlu untuk diluruskan dan 
dibenarkan berdasarkan aqidah Islam. Biasa juga menyampaikan dakwah di Masjid-
masjid jika diundang oleh masyarakat sebagai pembicara hikmah maulid ataupun 
isra’ mi’raj.29 
Itulah beberapa bentuk dakwah yang disampaikan secara lisan, sehingga 
secara perlahan mereka paham bagaimana cara beraqidah yang benar dan pada 
akhirnya meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan, seperti 
menyembah berhala, menyembah benda-benda kramat (animisme) dan lainnya.  
b. Bentuk Dakwah Secara Tulisan 
Selain dakwah secara lisan yang dilakukan A.G.H. Muhammad As’ad dan 
para Satrinya, dia juga melakukan dakwah secara tertulis. Bentuk dakwah ini 
dilakukan tentu dijadikan sebagai sarana dakwah arternatif dalam mengembangkan 
pemahaman agama Islam kepada semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali. 
Pada saat itu menerbitkan sebuah Majallah yang bernama “ALMAUIZATUL 
HASANAH” yang di dalamnya dimuat persoalan tentang agama dan penjelasan dari 
berbagai masalah yang ada di masyarakat Sengkang dan sekitarnya. Majallah ini 
tidak berumur panjang karena sekarang tidak terbit lagi di tengah para pembaca. 
                                                             
28Daud Ismail, Atta’rifu Bi Aalimil Allamah Asysyekh Al Haji Muhammad As’ad Bugisy. h. 9. 
29Abdul Gani (79 tahun) Pembina Ma’had Ali As’adiyah Sengkang, Wawancara, Sengkang, 
16 Januari 2016. 
68 
 
Selain majallah tersebut di atas A.G.H. Muhammad As’ad juga menulis 
beberapa tulisan tentang persoalan fiqhi, aqidah dan lainnya. Ini tentu diharapkan 
dapat menjadi pegangan dan kenangan kepada santri dan orang-orang yang telah 
ditinggakan. Penjelasan karya tulisnya dapat dilihat dibagian pembahasan 
sebelumnya tentang karya-karya A.G.H. Muhammad As’ad.  
c. Bentuk Dakwah Fi’liyah (perbuatan) 
Dakwah A.G.H. Muhammad As’ad tidak hanya dilakukan dalam bentuk lisan 
dan tulisan sebagaimana yang tersebut di atas, melainkan juga dilakukan dalam 
bentuk perbuatan (fi’liyah). Dakwah fi’liyah adalah proses penyampaian pesan 
dakwah dengan perbuatan dan tingkah laku seseorang. AG.H Muhammad As’ad 
memperlihatkan beberapa perbuatan yang bisa dikategorikan sebagai bentuk dakwah. 
Perbuatan itu sebagai berikut: 
1) Sikap tegas A.G.H. Muhammad As’ad terhadap segala sesuatu yang tidak 
sejalan dengan al-Qur’an dan hadis. Salah satu contoh peristiwa ketika salah satu 
kerabat Arung Matowa Wajo meninggal dan hendak dikebumikan di dalam Masjid 
Jami’ Sengkang, namun A.G.H. Muhammad As’ad menentang dan melarang keras 
hal itu. Hingga akhirnya penguburan dalam masjid itu tidak terjadi dan dipindahkan 
di samping Masjid.30 
2) A.G.H. Muhammad As’ad sangat menghormati dan menghargai ilmu 
pengetahuan, hal ini dapat dilihat dari cara beliau ketika membacakan dan 
menjelaskan  kitab kuning pada saat memimpin halaqah (Mengaji Tudang), bahwa 
kitab yang di jelaskan tidak dibiarkan tergeletak diatas meja tempat beliau duduk, 
                                                             
30Daud Ismail, Atta’rifu Bi Aalimil Allamah Asysyekh Al Haji Muhammad As’ad Bugisy 
(Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1989), h. 18. 
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akan tetapi kitab tersebut di letakkan di atas tangannya sebagai penghargaan kepada 
kitab yang dibawakannya.31 
3) Lembaga pendidikan adalah bukti nyata peninggalan dakwah A.G.H. 
Muhammad As’ad, di dalam madrasah ini dia banyak mencetak kader-kader ulama 
yang kelak menggantikan dirinya dan telah menanmkan sikap dan tingkah laku 
kepada santrinya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Itulah beberapa bentuk dakwah yang dilakukan semasa hidupnya yang penulis 
berhasil rangkum dan simpulkan dari hasil wawancara dan pengamatan penulis. Dari 
bentuk-bentuk dakwah tersebut dapat disimpulkan bahwa dakwa yang dilakukannya 
dapat dibagi tiga (3) secara garis besar, yaitu bentuk dakwah secara lisan, tulisan, dan 
fi’liyah (perbuatan). Dari tiga bentuk dakwah itu kemudian dikelompokkan menjadi 
beberapa bagian berdasarkan objek atau sasaran dakwahnya, yaitu di pondok 
pesantren, kerajaan, dan masyarakat umum.  
A.G.H. Muhammad As’ad dikenal tegas dalam pendirian pada saat 
menyampaikan perkara agama. Jika ada yang dianggap melenceng dari ajaran al-
Qur’an dan Hadits harus segera diluruskan ke jalan yang benar sehingga banyak 
berpendapat bahwa metode yang digunakan adalah metode Wahabi  yang tegas di 
wilayah halal haramnya sesuatu, namun yang dikembangkan adalah Sunni(Aswaja).32 
 
 
                                                             
31 Abdul Gani (79 tahun) Pembina Ma’had Ali As’adiyah Sengkang, Wawancara, Sengkang, 
16 Januari 2016. 
32 H. A. Syahrulyali R (60 tahun), Keluarga dari A.G.H. Muhammad As’ad, Wawancara, 
Sengkang, 16 Januari 2016. 
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C. Hambatan dan Solusi yang Dilakukan A.G.H. Muhammad As’ad dalam 
Mengembangkan Pendidikan Islam 
Dalam melakukan sesuatu tidak selamanya mulus dan sejalan dengan apa 
yang diinginkan. Rencana boleh matang tapi hasil belum dapat dipastikan. Begitupula 
dengan A.G.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan dakwah dan perjalanan 
membangun madrasah di Sengkang Kabupaten Wajo untuk memberantas 
kumungkaran-kemungkaran yang keluar dari ajaran Islam. Merubah sesuatu yang 
sudah membudaya dan menjadi kebiasaan masyarakat apalagi yang sudah melembaga 
tidaklah mudah. Butuh waktu dan pemikiran untuk menemukan solusi terbaik 
sehingga dalam proses perubahan itu tidak ada yang tersakiti secara psikologis 
apalagi secara fisik serta tidak merasa bahwa budaya atau kebiasaan itu ditiadakan 
dalam kehidupannya. Melainkan adalah sebuah transformasi pola pemahaman 
keagamaan dari yang mungkar ke yang ma’ruf 
Sebelum penulis memaparkan hambatan dan solusi A.G.H. Muhammad As’ad 
dalam mengembangkan pendidikan Islam, terlebih dahulu akan dipaparkan secara 
umum kondisi keagamaan masyarakat Kota Sengkang Kabupaten Wajo sebelum dan 
sesudah kedatangan A.G.H. Muhammad As’ad. 
Pertama, kondisi keagamaan masyarakat Sengkang sebelum datangnya 
A.G.H. Muhammad As’ad. Masyarakat  Wajo secara umum merupakan daerah yang 
sangat menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat mereka yang telah desepakati. Hal 
ini terlihat di dari take line yang melekat yaitu “Maradeka ToWajoe Ade’na 
Napopuang”. Artinya orang Wajo adalah orang yang merdeka, bebas dari penjajahan 
karena sangat menjunjung tinggi adatnya. Namun yang menjadi polemik yaitu tidak 
sedikit dari budaya mereka melenceng dari ajaran agama Islam. Contoh kasus, ketika 
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seseorang ingin menanam padi maka ada ritual khusus yang dilakukan dengan 
maksud untuk mendapatkan hasil panen yang baik dan terhindar dari hama dan lain 
sebagainya.  
Lebih dari itu, masyarakat kota Sengkang dan sekitarnya gelap akan 
pengetahuan agama. Padahal jika mau dilihat pada umumnya mereka sudah beragama 
Islam namun perakteknya masih sangat jauh dari nilai-nilai ajaran Islam. Kesesatan 
yang nyata terlihat ketika menyembah berbahala dengan membawa sesajen sebagai 
persembahan mereka. Objeknyapun bermacam-macam, ada menyembah pohon kayu 
yang besar dan sudah berusia tua dan menyeramkan, ada yang menyembah patung, 
kuburan, dan benda-benda yang dianggap keramat. Kondisi ini sangat 
memperihatinkan, mana lagi dari kebiasaan mereka menyabung ayam, mabuk-
mabukan, perjudian. Itulah kondisi keagamaan yang menghiasi masyarakat Sengkang 
Kabupaten Wajo.  
Ada dua hal kemungkinan hal itu bisa terjadi, pertama, mereka belum 
memahami ajaran agama Islam secara kaffa dan yang kedua ulama pada saat itu 
belum menemukan metode yang cocok untuk mengembalikan pemahaman 
masyarakat sesuai dengan syariat Islam.  
Kedua, kondisi keagamaan setelah datangnya A.G.H. Muhammad As’ad. 
Tantangan berat yang harus dihadapi adalah merubah kebiasaan buruk masyarakat 
yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Sama halnya dengan budaya yang dianut dan 
mereka percayai, tidaklah mudah untuk menggiring pemikiran mereka keluar dari itu 
dan dan beralih kepada pemikiran yang benar. Tantangan yang berat pula harus 
dihadapi ketika mendapat izin oleh Pemerintahan (Arung Matowa) Wajo untuk 
memperbaiki akhlaq masyarakat sengkang namun dengan syarat tidak membenturkan 
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antara agama dan adat yang sudah menjadi kesepakatan. Namun hal itu tidak jadi 
masalah, karena A.G.H. Muhammad memegang teguh satu prinsip yaitu selama yang 
dibawa adalah kebenaran apalagi berkaitan dengan aqidah maka hal-hal yang 
dianggap tidak benar harus diluruskan sesuai dengan syariat Islam yang sebenarnya.  
Sasaran utama dakwah yang dilakukan adalah mengembalikan kepercayaan 
masyarakat Sengkang bahwa yang wajib disembah dan ditempati meminta hanyalah 
Allah SWT. serta menyingkirkan kemusyirikan, khurafat-khurafat, dan memurnikan 
aqidah Islam pada diri masyarakat. 
Inilah gerakan dakwah yang dilakukan oleh A.G.H. Muhammad As’ad yang 
banyak memberikan perubahan terhadap masyarakat Wajo, hal ini terlihat pada 
masyarakat yang secara berlahan meninggalkan kebiasaan mereka baik dari pola 
hidup dan cara beribadah mereka.  
Salah satu barometer untuk melihat keberhasilan dakwah seorang da’i adalah 
sejauh mana perubahan terhadap orang yang mendengarkan atau menerimah dakwah. 
Pengaruh dakwah bisa dilihat setelah dakwah disampaikan dengan cara melihat sikap 
dan tingkah lakunya.  
A.G.H. Muhammad As’ad sering mendapat sorotan dan tuduhan dari 
masyarakat kalau dia seorang ulama yang kolot, kuno dan fanatik. Sorotan itu mereka 
lontarkan karena melihat kenyataan menurut mereka, namun semua sorotan itu dapat 
ditepis dan dijelaskan dengan bijak. Beberapa tantangan yang dihadapi A.G.H. 
Muhammad As’ad semasa mengembangkan dakwah dan membangun madrasah di 
Sengkang Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut: 
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Menurut salah seorang narasumber hambatan yang dihadapi A.G.H. 
Muhammad As’ad dibagi dalam 2 (dua) faktor, yaitu lingkungan dan perbedaan 
paham. Berikut kita jelaskan masing-masing keduanya. 
1. Lingkungan 
Salah satu yang menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan dakwah di 
Sengkang Kabupaten Wajo adalah lingkungan. Suasana lingkungan bisa mengubah 
pola pikir dan tingkah laku seseorang maupun kelompok jika tidak mampu untuk 
menyaring mana yang baik dan mana yang buruk. Berikut beberapa faktor 
lingkungan yang dimaksud. 
a. Masyarakat yang gelap dengan pengetahuan agama Islam. 
Situasi masyarakat yang gelap dengan pengetahuan agama Islam  membuat 
pola dan tingkah laku hidup mereka brutal sehingga praktek kemusrikan terjadi 
dimana-dimana, kemungkaran, dan perjudian merajalela serta pelanggaran agama 
lainnya. 
Ini merupakan tantangan terberat yang dihadapi oleh A.G.H. Muhammad 
As’ad, yaitu bagaimana dia meluruskan pemahaman masyarat terhadap prilaku syirik, 
khurafat, maksiat dan lain sebagainya.  
b. Pihak kerajaan  
Pada saat kedatangan A.G.H. Muhammad As’ad (1928 M) Wajo masih 
berbentuk kerajaan sehingga masih kental dengan adat istiadat nenek moyang. 
Disinilah beliau mengalami hambatan untuk menyebarkan dan memurnian aqidah dan 
bahkan ulama sebelumnya juga menghadapi hambatan ini. Salah satu sistem pada 
saat itu yang dianut kerajaan yaitu agama atau kepercayaan dipegang langsung oleh 
raja, sehingga pada saat itu kondisi keagamaan masyarakat pasang surut tergantung 
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yang memimpin, jika raja yang memimpin memperhatikan masalah agama maka baik 
pula agamanya, dan jika raja yang memimpin hanya memperhatikan kekuasaan dan 
perluasaan wilayah maka buruk pulalah kondisi agama itu.  
Disisi lain Arung Matowa Wajo sangat mendukung penuh dakwah yang 
dilakukan oleh A.G.H. Muhammad As’ad dan bahkan difasilitasi tempat untuk 
mendirikan sebuah madrasah.  
Dalam suatu peristiwa yang dihadapi A.G.H. Muhammad As’ad yang 
tergolong membahayakan dirinya sendiri yaitu pada saat wafatnya Petta Arung 
Matowa Wajo yaitu Laoddang Datu Larompo (1933). Anak cucunya menginginkan 
orang tuanya dikebumikan di dalam masjid jami’ Sengkang, namun pada saat itu 
A.G.H. Muhammad As’ad melarang dan menyuruh menghentikan penggaliannya 
dengan dalih bahwa ini tidak dibenarkan dalam ajaran Islam. Bisa dibayangkan 
kemarahan jika kehendak karabat raja dihentikan oleh A.G.H. Muhammad As’ad. 
Betapa amarah mereka merpertahankan keinginannya, sehingga pada saat itu suasana 
menjadi tegang. 
Dengan rahmat Allah Swt. selalu tercurah kepada hambanya yang dicintai 
sehingga pada saat itu keluarga Arung Matowa Wajo mengerti dengan apa yang 
dijelaskan oleh A.G.H. Muhammad As’ad sehingga penggalian kuburan dipndahkan 
ke sebelah barat Masjid.33 
2. Perbedaan Paham 
Pada saat itu ada beberapa paham yang berkembang biak paham kelompok 
maupun paham secara peribadi, diantaranya yaitu tarekat Halwatiah, Muhammadiyah, 
dan Buya Hamkah. Menurut informasi yang penulis peroleh perbedaan itu tidaklah 
                                                             
33Daud Ismail, Atta’rifu Bi Aalimil Allamah Asysyekh Al Haji Muhammad As’ad Bugisy, h. 8. 
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membawa mereka pada perpecahan dan saling membenci satu sama lain dan tidak 
berlangsung lama. Contoh misalnya tentang paham bahwa tidak boleh berkhutbah 
dengan terjemah atau selain Bahasa Arab.34  
Terkait dengan Tarekat Halwatiah pada pertemuan Ulama Se-Sulawesi 
Selatan di Bone, Raja Bone Petta Mangkau secara resmi mengumumkan bahwa 
beliau keluar dari Tarekat Halwatiah setelah mendengarkan penjelasan dari A.G.H. 
Muhammad As’ad. Penulis tidak mendapat pembahasan apa pada saat itu dipaparkan 
oleh A.G.H. Muhammad As’ad. 
Adapun tantangan secara ekonomi pada saat itu belum terlalu kelihatan, 
karena dari beberapa catatan peristiwa A.G.H. Muhammad As’ad sering ditawarkan 
materi  namun  ditolak.  Diantara  peristiwa  ketika  perahunya  dipinjam  oleh  warga  
untuk mencari ikan, lalu selepas itu diperahunya dikembalikan dan diberikan ikan, 
lalu A.G.H. Muhammad As’ad bertanya “ini ikan yang kamu berikan apa karena 
kamu sudah memakai perahu saya atau pemberian?” Nelayan ini menjawab 
“pemberian fung” (fung adalah sapaan masyarakat Wajo orang yang lebih tua) lalu 
A.G.H. Muhammad As’ad bertanya lagi “kenapa baru kali ini saya dikasih, kenapa 
bukan sebelumnya saya dikasih sebelum kamu pinjam perahu saya”. Akhir cerita ikan 
itu tidak diambil karena itu dianggap mubah. 
Pada peristiwa lain A.G.H. Muhammad As’ad diceritakan bahwa beliau 
pernah ditawarkan upah (gaji) kepada tenaga pengajar Pondok Pesantren. A.G.H. 
Muhammad As’ad mengumpulkan santrinya dan musyawarah tentang tawaran ini, 
namun para santri sudah membaca isi hati Gurunya (A.G.H. Muhammada As’ad) 
                                                             
34H. A. Syahrulyali R (60 tahun), Keluarga dari A.G.H. Muhammad As’ad, Wawancara, 
Sengkang, 16 Januari 2016. 
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bahwa “jika seandainya Gurutta (sapaan santri kepada gurunya) menyetujui tawaran 
ini pasti kita tidak dikumpulkan dan menyatakan iya kepada Arung Matowa”. 
Ungkapan ini dapat dimaknai bahwa A.G.H. Muhammad As’ad sudah tidak setuju 
dengan tawaran itu. Hingga akhirnya beliau bertanya kepada santri “bagaimana 
pandangan kalian tentang tawarannya Arung Matowa”, lalu santrinya menjawab 
“sebenarnya kami tidak pantas untuk digaji karena kita bukan guru, melainkan belajar 
untuk menjadi guru, disamping itu Gurutta (A.G.H. Muhammad As’ad) juga tidak 
digaji lebih-lebih kita yang sebagai santrinya”. Maka sepakatlah pada saat itu untuk 
menolak tawaran Arung Matowa untuk menggaji pada Guru yang mengajar dipondok 
kala itu.35 
3. Hambatan dalam bidang Pendidikan 
A.G.H. Muhammad As’ad dengan madrasahnya hanya sempat membuka 
sampai kepada tingkatan persiapan saja, beliau belum sempat membuka sampai 
kepada tingkatan Ulya (Aliyah) ada 2 faktor yang menjadi hambatan A.G.H. 
Muhammad As’ad yang menyebabkan beliau tidak sempat membuka madrasah Ulya 
tersebut yaitu : 
a. Tenaga pengajar  
Oleh karena tiingkatan ini dapat dikatakan sudah tingkatan tinggi, tidak 
sembarang lagi guru yang mampu mengajar pada tingkatan tersebut. Sayid Abdullah 
Dahlan Garut dan Sayid Mahmud Abdul Jawad yang dipersiapkan membantu beliau 
mengajar, namun keduanya juga sibuk di daerahnya masing-masing sehingga hanya 
sewaktu-waktu datang ke Sengkang Kab. Wajo. 
                                                             
35A. Syahrulyali (60 tahun), Keluarga dari A.G.H. Muhammad As’ad, Wawancara, Sengkang, 
15 Januari  2016. 
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b. Sarana dan prasarana  
Tingkatan Ulya ini sudah memerlukan sarana dan prasarana penunjang seperti 
perpustakaan yang memadai untuk menggali ilmu-ilmu yang dapat dikembangkan 
untuk kepentingan agama Islam. Begitupula masih banyak peralatan-peralatan 
lainnya seperti ruang belajar yang cukup dan mobile yang sesuai.36 
Selain itu A.G.H. Abdul Malik juga menjelaskan dalam wawancara yang 
penulis temukan dalam salah satu skripsi bahwa pada masa itu yakni masa 
pengembangan Islam oleh A.G.H. Muhammad As’ad di Wajo keadaan taraf ekonomi 
masyarakat masih rendah, sarana-sarana seperti alat transportasi dan lain-lain, begitu 
pula gedung sekolah masih memakai atap rumbia dan sebagainya sehingga terkadang 
sementara belajar kita kehujanan dan lain-lain yang dapat menghambat jalannya 
pendidikan terutama pendidikan agama Islam yang di emban oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad, akan tetapi semua hambatan itu menjadi motivasi bagi beliau 
untuk senantiasa mengibarkan permadani-permadani keIslaman, tanpa lelah, tanpa 
pamrih serta dengan Ikhlas menjalankan prinsipsnya dalam mengembangkan 
pendidikan Islam.37 
D. Pola Pendidikan A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kab. Wajo 
1. Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan pada abad ke XIX M. 
Sampai pada akhir abad ke XIX M bangsa Indonesia masih dijajah oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Mereka merasakan betapa pahitnya bilamana bangsa 
dan negara dikuasai oleh bangsa lain. Akibat dari penjajahan tersebut maka bangsa 
                                                             
36Hatta Walinga. “Kiyai Haji Muhammad As’ad hidup dan perjuangannya”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1981, h. 112-113 
37Sulaiman. “Peranan K.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan Islam di Kabupaten 
Wajo”. Skripsi. Makassar: Fakultas Pendidikan ilmu Pengetahuan Sosial IKIP Ujung Pandang, 1997, 
h. 63 
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Indonesia mengalami keterbelakangan hampir di segala bidang, baik di bidang 
ekonomi, politik, apalagi pendidikan. 
Walaupun pemerintah kolonial Belanda terus menerus mengadakan tekanan 
terhadap ummat Islam, akan tetapi ummat Islam akan tetap melaksanakan serta 
mengusahakan pendidikan Islam walaupun dengan sederhana peralatan dan 
perlengkapannya. 
Sistem  pendidikan  dan  pengajaran  pada  awal  abad  ke  XX  M.  masih  tetap  sama  
dengan sistem pendidikan dan pengajaran yang berlaku pada abad ke XIX M. yakni 
sistem pesantren tradisional, dalam sistem pendidikan tradisional tersebut melalui tiga 
tahap diantaranya : 
a. Tahap pengajian Al-Quran 
Dalam tahap pengajian Al-quran ini pertama- tama murid diajar mengenal 
huruf hijaiyyah dengan sistem bagdadiyah yakni memperkenalkan huruf-huruf 
hijaiyyah dari alif, ba, ta, tsa, dan seterusnya. Setelah masing-masing anak mengenal 
huruf  dengan baik barulah mereka diajar membaca Al-Qur’an yang dimulai dari 
surah Al-fatihah dan disambung ke surah An-nas sampai jus amma selesai kemudian 
pindah kesurah Al-Baqarah dan seterusnya. 
Disamping murid-murid dilatih oleh gurunya mengerjakan shalat secara 
berjamaah, yang diisi dengan pembinaan mental dengan cara menceritakan kepada 
anak-anak kisah nabi-nabi dan orang-orang sholeh dengan tujuan menanamkan 
pendidikan budi pekerti terhadap anak tersebut. 
Setelah masing-masing anak tersebut mengenal huruf Al-quran dan dapat 
membaca dengan baik, maka diajarkanlah kepada mereka ilmu tajwid, yaitu ilmu 
yang mempelajari tentang cara-cara melafazkan huruf-huruf sesuai dengan 
79 
 
makhrajnya, yang didalam bahasa bugis disebut massara baca. Setelah mereka 
selesai massara baca, mereka diajar membaca kitab barazanji sampai mahir. Dan 
apabila seorang anak telah menyelesaikan pelajaran barazanjinya itu maka 
dianggaplah tammat belajar pada guru tersebut. Maka untuk melanjutkan 
pelajarannya dia harus mencari ulama yang dapat mengajarkan kepadanya ilmu-ilmu 
agama kedaerah-daerah yang merupakan pusat pendidikan seperti Salemo, Bone, 
Wajo, dan lain sebagainya. 
b. Tahap Pengajian Kitab 
Pengajian kitab yang dimaksud yaitu sistem pengajaran pada pondok 
pesantren tradisional, yaitu guru atau ulama mengajarkan suatu ilmu pengetahuan 
dengan menggunakan salah satu kitab yang diajarkan kepada santri-santrinya orang 
perorang. Hal yang demikian itu didalam bahasa bugis disebut mangaji kitta atau 
mangaji tudang. 
Dalam tahap pengajaran kitab ini para santri diberi pelajaran ilmu-ilmu agama 
seperti ilmu saraf, ilmu nahwu, ilmu fiqhi, ilmu tafsir dan lain sebagainya. Tetapi 
yang diutamakan adalah ilmu alat yaitu saraf dan nahwu, karena kedua ilmu itulah 
yang merupakan alat untuk mendalami ilmu-ilmu lainnya yang pada umumnya 
menggunakan bahasa Arab . 
Sistem pengajaran kitab ini yaitu guru membacakan teks yang akan 
dibicarakan lalu diterjemahkan secara kata demi kata kemudian diterangkan 
maksudnya, kepada santri diwajibkan menghafal materi pelajaran yang penting 
seperti ilmu syaraf dan ilmu nahwu. 
Cara mengajarkan ilmu syaraf itu dengan menghafal perubahan bentuk-bentuk 
kata yang disebut tasriful kalimah. Setelah menguasai ilmu saraf tersebut barulah 
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diajarkan ilmu nahwu dengan menghafal kaidah-kaidah nahwu tersebut. Kalau kedua 
mata pelajaran itu telah usai dipelajari barulah diajarakan kepada mereka ilmu-ilmu 
lainnya seperti ilmu fiqhi, tafsir, akhlak dan tasawwuf. Oleh karena itu dalam 
pesantren tradisional itu tidak ada penetapan waktu lama belajar dari setiap santri. 
c. Tahap Pendalaman 
Santri-santri yang telah menyelesaikan beberapa kitab dari materi-materi 
pelajaran diberi tugas untuk mengajar kepada teman-temannya yang masih baru. Di 
samping itu tugas mengajar itu juga merupakan ujian atau pendalaman bagi mereka. 
Apabila yang ditunjuk sebagai guru bantu tersebut sudah mampu memecahkan 
masalah yang rumit dalam sebuah kitab, begitupula kalau telah mampu menguraikan 
materi pelajaran dari kitab itu maka dianggap telah lulus dan sudah berhak mendapat 
gelar ustazd atau gurutta. 
Apabila mereka telah mendapat pengakuan dari gurunya maka mereka bebas 
memilih mau tinggal membantu gurunya atau akan pulang kekampungnya 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya itu.  
Kalau santri-santri itu telah mendapat pengakuan dari gurunya pada umumnya 
mereka kembali ke kampung halamannya membuka pesantren sendiri dan juga 
adakalanya tinggal membantu gurunya dan sebahagian mereka ada yang melanjutkan 
pelajarannya ke tanah suci mekah untuk memperdalam ilmu pengetahuannya untuk 
diabdikan kepada masyarakat setelah mereka kembali ke kampung halamannya.38 
A.G.H. Muhammad As’ad telah mengadakan pembaharuan dalam bidang 
pendidikan dan dakwah Islamiyah dalam rangka memberantas khufarat, bid’ah 
                                                             
38Hatta Walinga. “Kiyai Haji Muhammad As’ad hidup dan perjuangannya”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1981, h. 100-112 
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kemusrikan dan kemungkaran. Pembaharuan yang dilakukan yaitu tentang 
kurikulum, sistem pendidikan, organisasi dan administrasi sekolah39 
2. Pertumbuhan dan Perkembangan Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) 
Madrasah Arabiyah Islamiyah tumbuh dan berkembang  dari keadaan yang sangat 
sederhana sehingga mencapai kemajuan yang sangat pesat, setelah melalui banyak 
cobaan-cobaan. Madrasah arabiyah Islamiyah sejak didirikan telah melalui 
perkembangan. Untuk mengikuti pertumbahan dan perkembangan maka di bawah ini 
akan diuraikan tahap-tahap tersebut. 
 Dalam periode 1930-1952 Madrasah Arabiyah Islamiyah diasuh dan dibina 
oleh A.G.H. Muhammad As’ad yang baru saja tiba di Wajo pada bulan September 
1928 M. waktu itu ia baru berumur 21 tahun. 
 Sebagai langkah pertama kegiatan H.Muhammad As’ad di bidang pendidikan 
adalah mengadakan pesantren dan telah mengadakan system pendidikan yang lebih 
maju dibanding system pendidikan pesantren tradisional. Perbaikan yang 
dilakukannya yaitu mengenai sistem pengajarannya serta kitab-kitab pelajaran yang 
diajarkan  kepada santri-santrinya. 
 Sistem pengajaran dalam pesantren tradisional yang menghadapi santri itu 
satu persatu dirubah oleh A.G.H. Muhammad As’ad dengan sistem khalaqah yakni 
para santri duduk mengelilingi tempat duduk tempat duduk seorang guru untuk 
menerima pelajaran secara bersama-sama. Mereka hanya mempelajari satu pelajaran 
dalam waktu itu sehingga dengan demikian mereka dapat menerima pelajaran 
beberapa materi dalam satu hari satu malam, sebagaimana dilaksanakan oleh beliau 
                                                             
39Sulaiman. “Peranan K.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan Islam di Kabupaten 
Wajo”. Skripsi. Makassar: Fakultas Pendidikan ilmu Pengetahuan Sosial IKIP Ujung Pandang, 1997. 
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pada waktu shalat dhuhur beliau mengajarkan ilmu nahwu dan pada waktu shalat 
ashar materi pelajaran yang diajarkan adalah fiqhi dan seterusnya. Selain itu A.G.H. 
Muhammad As’ad menggunakan kitab-kitab yang dicetak karangan ulama terkenal  
di Timur Tengah sebagai ganti dari kitab-kitab tulisan tangan yang tidak diketahui 
lagi siapa pengarangnya, di samping pesantren tersebut, beliau juga membuka 
lembaga Tahfizul Qu’ran 
 Dalam perkembangan selanjutnya pesantren yang dibuka itu semakin hari 
semakin berkembang sehingga untuk memenuhi kebutuhan pendidikan agama yang 
teratur  dan sistematis dibukalah madrasah. Dengan terbukanya madrasah itu maka di 
datangkanlah seorang ulama alumni Al-Azhar Kairo yang bernama syekh Ahmad 
Afifi ( Puang Massere) membantunya mengasuh Tahfidul Qur’an. 
 Kedua lembaga tersebut  yakni pesantren dan tahfizul Qur’an berjalan sejak 
dari tahun 1929 M sampai saat ini, setelah pesantren dan tahfizul Qur”an berjalan 
kurang lebih satu tahun, maka pada bulan Mei 1930 M disresmikan berdirinya satu 
lembaga pendidikan yaitu lembaga pendidikan Madrasah dengan sistem klasikal. 
Peresmian itu bersamaan dengan pemakaian gedung sekolah yang disumbangkan oleh 
Petta Ennengnge yang disponsori  oleh Andi Cella Petta Patolai Wajo kepada A.G.H. 
Muhammad As’ad. Madrasah tersebut diberi Nama Al-Maderasatu Wajo Al-
Arabiyatul Islamiyah. Dengan berdirinya madrasah tersebut bererti A.G.H. 
Muhammad As’ad dalam rangka meningkatkan pendidikan agama masyarakat di 
daerah Wajo telah membuka tiga jalur pendidikan yakni Pesantren, Tahfizul Qur’an 
dan Madrasah40 
                                                             
40Sulaiman. “Peranan K.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan Islam di Kabupaten 
Wajo”. Skripsi. Makassar: Fakultas Pendidikan ilmu Pengetahuan Sosial IKIP Ujung Pandang, 1997, 
h. 52. 
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Berikut ini penulis akan memaparkan beberapa icon yang sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan A.G.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan pendidikan 
Islam di Sengkang Kab.Wajo sehingga mampu menghasilkan Ulama-ulama yang 
nantinya menjadi nafas baru pada perkembangan Islam di seluruh pelosok nusantara 
antara lain : 
3. Pengelolaan Sistem Pendidikan 
Sesuai dengan bentuk-bentuk pendidikan Islam  di Sulawei Selatan pada umumnya 
telah memakai sistem pendidikan campuran antara sistem madrasah dan sistem 
pesantren. 
 Madrasah Arabiyah Islamiyah mendekatkan sistem khalaqah  dan sistem 
madrasah, sistem kitab dimaksudkan , santri duduk bersilah di Masjid, sementara 
sang guru  duduk ditengah-tengah santri  yang memegang kitab rujukan gundulnya  ( 
Kitab Kuning), sedangkan yang dimaksud pendekatan sistem klasikal adalah sistem 
sekolahan. 
 Sistem Madrasah yang digunakan di madrasah mempunyai jenjang kelas yang 
sama dengan madrasah madrasah di Mesir. Pada awal operasional pendidikan dikenal 
dengan adanya tingkatan awaliyah yangb merupakan jenjang pendidikan dasar selama 
2 atau 3 bulan, hal ini juga merupakan jenjang uji coba bagi santri untuk mengenal 
seberapa jauh modal dasar yang dimiliki santri yang bersangkutan. Itu dilakukan 
akibat para santri yang datang pada awal-awal madrasah ini didirikan adalah tidak 
lain mereka berbeda asal atau kebanyakan mereka sudah mengecap pendidikan 
agama pada tempat lain. 
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 Sehingga sebagai jalan yang efisiensi bagi santri-santri, diadakan langkah 
pengenalan, dan setelah mereka menjalani dua sampai tiga bulan itu, sudah jelas bagi 
seorang guru , dalam hal ini A.G.H. Muhammad As’ad maka ditempatkanlah mereka 
pada jenjang kelas yang sesuai dasar yang ia miliki, misalnya ada yang langsung 
menempati kelas III Tsanawiyah, ada juga yang hanya pada kelas II dan bahkan ada 
yang hanya kelas I dan yang paling rendah ia tidak di pindahkan pada tingkatan itu 
melainkan tetap menjalani tingkatan awaliyah itu. 
 Sekitar tahun 1930-an tingkatan madrasah itu adalah sebagai berikut : 
a. Tahdiriyah selama 3 tahun 
b. Ibtidaiyah selama 4 tahun 
c. Iddadiyah selama 1 tahun 
d. Tsanawiyah selama 3 tahun 
e. Kelas Khusus ( Pengkaderan Ulama )41  
Tingkatan yang pertama dibuka yaitu tingkatan Tahdiriyah yang sama dengan 
kelas terakhir sekolah taman kanak-kanak dan kelas satu, dua sekarang yaitu pada 
tahun 1930 M. pada tahun 1932 M. dibuka lagi tingkatan Ibtidaiyah yang lama 
belajarnya 4 tahun, sama dengan kelas tiga, empat, lima, enam sekolah dasar 
sekarang. Pada tahun 1935 M. dibuka Tingkatan Tsanawiyah sama dengan 
sekolah menengah pertama (SMP) lama belajarnya 3 tahun. 
Sampai persiapan untuk memasuki tingkatan menengah atas dibuka iddadiyah 
pada tahun 1936 M. yang hanya 1 tahun masa belajarnya.42 
                                                             
41Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren As’adiyah 
Sengkang, h. 37-38. 
42Hatta Walinga. “Kiyai Haji Muhammad As’ad hidup dan perjuangannya”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1981. 
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Adapun kurikulum yang diterapkan dalam Madrasah Arabiyah Islamiyah sebagai 
berikut : 
Dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum Madrasah Arabiyyah Islamiyah 
dibagi kedalam dua bagian yaitu : 
1) Kurikulum Inti 
1) Ilmu Tafsir, 2) Ilmu Hadits, 3) Ilmu Fiqh, 4) Ilmu Ushul Fiqh, 5) Ilmu 
tauhid, 6) Ilmu Nahwu, 7) Ilmu Sharf, 8) Ilmu Ma’ani, 9) Ilmu Balaghah, 10) 
Ilmu Bayan, 11) Ilmu Mantiq 
2) Kurikulum Tambahan yang terbagi pula menjadi dua kelompok mata 
pelajaran yaitu : 
a. Mata pelajaran tambahan yang bersifat agama yaitu : 
1)Ilmu Akhlaq, 2) Ilmu Faraidh, 3) Ilmu arudh, 4) Ilmu Dakwah, 5) Praktek 
Dakwah. 
b. Mata pelajaran tambahan yang bersifat umum yaitu :  
1) Ilmu Bumi, 2) Ilmu Hayat, 3) Ilmu Alam 4) Ilmu Handasah 5) Ilmu Geografi43 
4. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
A.G.H. Muhammad As’ad  berusaha mengelola sumber daya manusia yang 
dimiliki agar dapat menghasilkan ulama yang professional dalam bidang pendidikan 
dakwah  karena dua macam profesi ini dapat menyatu pada diri seorang ulama. 
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) adalah lembaga pendidikan  Islam pada 
masamya  yang berusaha meningkatkan kualitas  dan etos kerja santrinya. Etos kerja 
                                                             
43Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo 
Celebes, h. 17. 
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yang dimaksdkan disini adalah kegigihan dan kemampuan mereka melaksanakan 
kewajiban belajar demikian pula tugas mengajar dan berdakwah. 
a. Tenaga Pengajar pada Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) 
Proses belajar mengajar di Madrasah Arabiyah Islamiyah dengan sistem 
klasikal  ini  pada  awalnya,  hanya  dibantu  oleh  tiga  orang  guru  :  1)  H.Ambo  Emme  
membantu pengajian pesantren yang berlokasi di Masjid Jami’ yang dilaksanakan 
pada malam hari setelah selesai shalat isya 2) Syekh Sulaiman membantu mengajar di 
Madrasah, 3) syekh Ahmad Afifi selain mengajar di Madrasah  juga diberi tugas 
utama oleh A.G.H. Muhammad As’ad dalam pembelajaran penghafalan Al-Quran44 
b. Selain dari pada itu A.G.H. Muhammad As’ad juga dibantu oleh guru besar 
seperti  Sayyid Abdullah Dahlan Garut, Syekh Ahmad Abdul Jawad. Pengalaman 
pengalaman mereka diterapkan pada Madasah Arabiyah Islamiyah. Tetapi yang 
menjadi pedoman dari ketiganya itu ialah kurikulum Al-azhar, hal itu dapat di 
lihat dari sistem pengajaran yang dijadikan mata pelajaran pokok yang berjumlah 
11 mata pelajaran, di Al Azhar mata pelajaran tersebut diujikan untuk 
mendapatkan syahadah Alimiyah (Ijazah)45 
c. Seiring dengan berkembangnya waktu Madrasah Arabiyah Islamiyah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, karena jumlah santri yang berdatangan dari luar 
daerah semakin bertambah, sehingga A.G.H. Muhammad As’ad memberikan 
kepercayaan kepada santri yang sudah dianggap mampu untuk mengajar dan 
memiliki keilmuan yang sdah memadai sebagai tenaga pengajar seperti : AG.H 
                                                             
44Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo 
Celebes,), h. 17. 
45Hatta Walinga. “Kiyai Haji Muhammad As’ad hidup dan perjuangannya”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1981, h. 114. 
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Daud Ismail, A.G.H. Yunus Martan, A.G.H. Hamsah Manguluang, AG. Hamsah 
Badawi, A.G.H. Abdul Malik, A.G.H. Abdul Rahman Ambo Dalle, A.G.H. 
Abduh Pabbajah dll.46 
5. Pengelolaan Administrasi Pendidikan 
Untuk melengkapi administrasi madrasah, A.G.H. Muhammad As’ad telah menunjuk 
murid dan sekaligus sahabatnya empat orang untuk membenahi administrasi 
madrasah yaitu sebagai berikut 
a. A.G.H. Muhammad Abduh Pabbajah bertugas dalam bidang administrasi umum 
(TU) dengan job description sebagai berikut : 1) melakukan proses administrasi 
surat menyurat baik masuk maupun keluar, 2) menyusun dan menyimpan arsip-
arsip dan dokumentasi madrasah, 3) membuat laporan bulanan 
b. A.G.H. Muhammad Yunus Martan bertugas dalam bidang kepegawaian, dengan 
job description : 1) melakukan recruitman guru dan karyawan madrasah 2) 
membuat laporan hasil evaluasi terhadap guru dan karyawan yang bertugas 
dimadrasah 
c. A.G.H. Syamsuddin Badar bertugas dalam bidang kesiswaan, dengan job 
description sebagai berikut : 1) melakukan penerimaan dan pendataan siswa 
(santri), 2) mengisi buku induk siswa. 
d. A.G.H. Hamsah Manguluang bertugas dalam bidang keuangan, dengan job 
description : 1) menyimpan dan mengelola dana madrasah, 2) melaporkan 
pemasukan dan pengeluaran dana madrasah 
                                                             
46Abdul Gani (79 tahun) Pembina Ma’had Ali As’adiyah Sengkang, Wawancara, Sengkang, 
16 Januari 2016. 
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Sepintas terlihat sekretaris  (al-katibnya) terlalu banyak melebihi yang biasa 
dilakukan di kantor-kantor, namun dapat dimaklumi bahwa menulis surat pada masa 
tersebut memang benar-benar harus ditulis sendiri, sehingga yang terpilih adalah 
disamping mereka cerdas, tulisannya pun indah dan rapi. Surat menyurat bukan hanya 
hubungan dalam negeri tetapi hubungan keluar negeri pun telah dilakukan oleh 
A.G.H. Muhammad As’ad atas nama Madrasah Arabiyah Islamiyah seperti ke Turki, 
Mekah, Madinah, Yaman, Mesir dan Johor Malaysia.47 
6. Pengaruh kedatangan A.G.H. Muhammad di Sengkang Kab. Wajo 
Al Alimu Al-Allamah Al-syehk A.G.H. Muhammad As’ad berhasil membangun 
lembaga dakwah dan pendidikan secara luas kepada masyarakat bugis Wajo pada 
khususnya dan provinsi Sulawesi selatan pada umumnya bahkan sampai keseluruh 
pelosok nusantara, dan berhasil pula menanamkan pemahaman aqidah dann 
pemurnian pemahaman-pemahaman ajaran Islam, setelah mengabdikam diri selama 
25 tahun. A.G.H. Muhammad As’ad wafat di kota Sengkang Kabupaten Wajo pada 
tanggal 12 Rabiul Awal 1327 H sampai 1952 M pada usia 45 tahun A.G.H. 
Muhammad As’ad pergi untuk selama-lamanya . Kepergiannya tidaklah sia-sia 
karena beliau meninggalkan pusaka sakti kepada kepada muridnya yaitu Madrasah 
Arabiyah Islamiyah (MAI) yang kini perganti nama menjadi  Pondok Pesantren 
As’adiyah, dengan demikian, sangat jelas terlihat pengaruh perkembangan 
perkembangan ajaran pendidikan Islam di Wajo, pada saat kehadiran ulama  berdarah 
bugis yaitu A.G.H. Muhammad As’ad, kehadirannya di Wajo merupakan Rahmat 
bagi masyarakat setempat, betapa tidak beliau bagaikan lentera ditengah kegelapan 
                                                             
47Sitti Salmiah Dahlan, Rihla Ilmiah AGH Muhammad As’ad dari Haramain ke Wajo 
Celebes,, h.272-274. 
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yang menerangi alam sekitarnya. Ditengah pemahaman ajaran Islam yang minim kala 
itu kemudian A.G.H. Muhammad As’ad dengan Ilmunya untuk menjelaskan dan 
meluruskan yang sebenarnya berdasarkan ajaran Islam. Begitu pula dimaksudkan  
agar dapat meneladani kepribadiannya dalam hal penghayatan dan pengamalan ajaran 
Islam dalam kehidupan. 
Usaha-usaha A.G.H. Muhammad As’ad telah mampu menyentuh pintu 
kesadaran sebahagian besar masyarakat didaerah Bugis, sehingga sikap mereka 
terhadap agama Islam dapat berubah sedikit demi sedikit, kalau tadinya mereka 
menganut Islam secara turun temurun, maka mulailah mereka menghayati dan 
mempelajari ajaran  Islam yang sebenarnya. Tempat-tempat berhala yang banyak 
dikunjungi untuk melepaskan nazar dan menyembah kepada Dewa telah hilang satu 
demi satu diganti dengan munculnya masjid-masjid dan mushallah-mushallah serta 
madrasah, berkat bimbingan dari A.G.H. Muhammad As’ad di Sengkang Kab. Wajo 
yang tiada mengenal lelah.48 
  
 
                                                             
48Hatta Walinga. “Kiyai Haji Muhammad As’ad hidup dan perjuangannya”. Skripsi. 
Makassar: Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1981, h. 9. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. A.G.H. Muhammad As’ad adalah sosok ulama yang haus akan ilmu 
pengetahuan sehingga berbagai guru sudah ditempati berlajar dengan berbagai jenis 
kitab. Dalam catatan sejarah tercatat 33 kitab dari 8 ulama besar ditempatinya 
menuntut ilmu agama. Keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh A.G.H. 
Muhammad As’ad tidak terlepas dari bentuk-bentuk dakwah yang dilakukan. Dalam 
bentuk dakwah ini dibagi dalam 3 bentuk, yaitu dakwah secara lisan, dakwah secara 
tertulis, dan dakwah fi’liyah (perbuatan) 
2. Hambatan yang dihadapi A.G.H. Muhammad As’ad dalam mengembangkan 
dakwahnya terletak pada budaya dan kepercayaan yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam sudah melekat dan melembaga pada masyarakat, Namun secara umum dapat 
dibagi tiga yaitu hambatan dari segi lingkungan, dan perbedaan paham antar 
golongan serta tenaga pengajar yang kurang pada madrasah yang beliau rintis 
3. Pola Pendidikan A.G.H. Muhammad As’ad  membawa misi perubahan, dan 
salah satu cara untuk mendapatkan perubahan adalah memulai dari lembaga 
pendidikan dengan pengembangan kurikulum  yang menjamin dapat terjadinya proses 
belajar mengajar yang berkualitas, yaitu suatu situasi belajar baik didalam maupun 
diluar kelas yang dapat memungkinkan berfungsinya sekolah sebagai lembaga 
sosialisasi dan kulturasi berbagai sikap dan kemampuan yang dicita-citakan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis menyadari banyak kekurangan, baik dari aspek 
penulisan maupun isi penelitian. Namun satu hal yang penulis ingin sampaikan 
bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan. 
Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran untuk melakukan penelitian, yaitu: 
1. Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi terlebih 
dahulu terkait masalah yang mau diteliti baik itu berupa informasi umum ataupun 
informasi mendasar untuk memudahkan peneliti mengungkap masalah penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar 
menggunkan berbagai media untuk memproleh informasi yang diinginkan, sehinggah 
memudahkan dalam proses pengolaan dan analisis data.  
Dalam hasil penelitian ini tidaklah sempurnah, maka untuk penelitian yang 
jauh lebih baik lagi, penulis mengharapkan saran, kritikan, dan masukan yang dapat 
membangun penulis untuk penelitian yang jauh lebih baik lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana bentuk-bentuk pendidikan yang di tempuh AG.H. Muhammad As’ad 
sehingga mampu menjadi Ulama di umur yang masih sangat muda? 
2. Bagaimana bentuk dan pola pendidikan AG.H. Muhammad As’ad yang di 
terapkan di Madrasah ? 
3. Bagaimana Metode dan pendekatan yang dilakukan AG.H. Muhammad As’ad 
saat menyebarkan Pendidikan Islam dikalangan masyarakat awam, istana 
kerajaan, dan di Madrasah Arabiyah Islamiah kala itu? 
4. Bagaimana cara AG.H. Muhammad As’ad membangun Madrasah? 
5. Hambatan apa yang biasa dihadapi AG.H. Muhammad As’ad pada saat 
Menyebarkan Pendidikan Islam? Baik dari masyarakat awam, istana Kerajaan, 
dan di Pondok sendiri? 
6. Bagaimana solusi yang diberikan AG.H. Muhammad As’ad terhadap hambatan 
dan masalah yang dihadapi? 
7. Apa pengaruh dan perubahan yang paling menonjol setelah AG.H. Muhammad 
As’ad Melakukan dakwah dan Mendirikan Madrasah? 
8. Setelah AG.H. Muhammad As’ad membangun Madrasah, bagaimana 
pengaruhnya terhadap masyarakat umum, Istana Kerajaan, dan di Pondok itu 
sendiri? 
9. Bagaimana kondisi cara beragama masyarakat Sengkang Kab. Wajo sebelum dan 
sesudah kedatangan AG.H. Muhammad As’ad?  
10. Apakah masih ada karya-karya tulisan beliau yang tersimpan hingga sekarang? 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـھ Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
dammah u u  ُا 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَـھ : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu 
 
D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
 َ ...ا  َ... |ى  
 
kasrah dan ya 
 
ﻰــ◌ِ 
 
dammah dan 
wau 
ﻮـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر  : raudah al-atfal 
 ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا  : al-madinah al-fadilah 
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا  : al-hikmah 
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